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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) Disertai Metode Eksperimen Pada Pembelajaran Fiska Kelas X Di
SMA Negeri Arjasa ; Dyah Rosita Dewi; 100210102071; 2016; 46 Halaman;
Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pendidikan merupakan suatu investasi yang berharga bagi setiap orang
dimana investasi ini akan dapat meningkatkan nilai manusia dengan kualitas
pendidikan yang bermutu. Peningkatan kualitas pendidikan telah dilakukan seiring
dengan perkembangan jaman. Berbaga jalan telah ditempuh untuk mengatasi
masalah tersebut, antara lain dengan penyempurnaan kurikulum. Diungkapkan
oleh Programme for International Student Assessment (PISA) hasil studinya tahun
2009 menempatkan Indonesia pada peringkat bawah 10 besar dari 65 negara
peserta PISA. Ha ini juga dibuktikan dengan wawancara terbatas yang telah
dilakukan dengan guru fisika kelas X SMA Negeri Arjasa pada hasil UAS tahun
garan 2015/2016 semester 1, menyatakan bahwa hasil belgjar fisika siswa masih
tergolong rendah. Hal ini terbukti dari hasil belgjar siswa masih ada yang di
bawah KKM 70. Oleh karenaitu perlu adanya model yang dapat membantu siswa
meningkatkan hasil belgjarnya. Salah satu alternatifnya ialah menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertai metode
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini untuk: (1) mengkaji pengaruh model
pembelgaran kooperatif tipe NHT diserta metode eksperimen terhadap sikap
siswa kelas X SMA Negeri Arjasa, (2) mengkai pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT diserta metode eksperimen terhadap pengetahuan siswa
kelas X SMA Negei Arjasa, (3) mengkai pengaruh model pembelgaran
kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen terhadap keterampilan siswa
kelas X SMA Negeri Arjasa.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental, dengan tempat
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling area. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri Arjasa. Desain penelitian yang digunakan adalah
posttest-only control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
kelas X SMA Negeri Arjasa. Penentuan sampel penelitian menggunakan metode
cluster random sampling. Sebelumnya dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS dengan analisis ANOVA (Anaisis of Variance). Data yang
digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan harian siswa pada pokok
bahasan elastisitas. Adapun kelas yang terpilih adalah X MIA 4 sebagai kelas
eksperimen dan X MIA 3 sebaga kelas kontrol. Teknik anaisis data
menggunakan uji t pada SPSS 20.

Hasil andlisis sikap siswa diperoleh signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak artinya hasil sikap siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil analisis pengetahuan siswa
diperoleh signifikansi (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 maka H, diterima dan Ho
ditolak artinya hasil pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil analisis keterampilan siswa diperoleh
signifikans (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak
artinya hasil keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) model pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
disertai metode eksperimen berpengaruh terhadap sikap kelas X di SMA negeri
Arjasa, 2) model pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
disertai metode eksperimen berpengaruh terhadap pengetahuan kelas X di SMA
negeri Arjasa, 3) model pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) disertai metode eksperimen berpengaruh terhadap keterampilan kelas X di
SMA negeri Arjasa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian awa yang memberikan gambaran secara
umum tentang penelitian yang akan dilakukan. Pada bab pendahuluan ini akan
dipaparkan hal-hal yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyal peranan penting bagi pembangunan bangsa dan
negara. Pendidikan merupakan suatu investasi yang berharga bagi setiap orang
dimana investasi ini akan dapat meningkatkan nila manusia dengan kualitas
pendidikan yang bermutu. Peningkatan kualitas pendidikan telah dilakukan
seiring dengan perkembangan jaman. Berbagai jalan telah ditempuh untuk
mengatas masalah tersebut, antara lain dengan penyempurnaan kurikulum,
peningkatan sumber daya manusia melalui pelatihan dan peningkatan kualifikasi
guru, pengadaan alat penggaran, perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan
mutu manajemen sekolah, serta perbaikan sistem pengajaran (Universitas Jember,
2007:41).

Fisika merupakan pelgaran tentang fenomena alam yang memungkinkan
penelitian sebagal dasar perkembangan teknologi maju dan konsep hidup yang
harmonis dengan alam. Fisika tidak hanya beris tentang teori-teori atau rumus-
rumus untuk dihafal akan tetapi fiska memiliki banyak konsep yang harus
dipahami secara mendalam. Pada pembelgaran fisika, kemampuan pemahaman
konsep merupakan syarat untuk mencapai keberhasilan pembelgaran fisika.
Karena dengan pemahaman konsep fisika seluruh permasalahan fisika yang ada
dalam kehidupan sehari-hari maupun permasalah fisika dalam bentuk soal-sodl
fisika di sekolah dapat terpecahkan. Hal ini menunjukkan bahwa pelgjaran fisika
bukanlah pelgaran hafalan akan tetapi menuntut pada pemahaman konsep bahkan
aplikasi konsep tersebut (Hapsoro dan Susanto, 2011: 28).
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Berdasarkan wawancara terbatas yang telah dilakukan dengan guru fisika
kelas X SMA Negeri Arjasa pada hasil UAS tahun gjaran 2015/2016 semester 1,
menyatakan bahwa hasil belgar fiskka siswa masih tergolong rendah. Hal ini
terbukti dari hasil belgar siswa masih ada yang di bawah KKM 70. Menurut
Supardi dkk. (2011) beberapa hal yang mempengaruhi rendahnya hasil belgar
fisika antara lain: kurikulum yang padat, materi pada buku pelgjaran yang terlalu
sulit untuk diikuti, media belgar yang kurang efektif, laboratorium yang tidak
memadai, kurang tepatnya penggunaan media pembelgaran yang dipilih oleh
guru, kurang optimal dan keselarasan siswa itu sendiri, atau sifat konvensional,
dimana siswa tidak banyak terlibat dalam proses pembel gjaran dan keaktifan kelas
sebagian didominasi oleh guru.

Berbagai faktor penyebab rendahnya hasil belgar fisika tersebut, penulis
berasums bahwa faktor utama adalah model dan metode menggar yang
digunakan dalam pembelgjaran kurang bervariasi. Salah satu proses pembelgjaran
yang dapat diberikan kepada siswa adalah dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagi ide-ide dalam kelompok kerja, menumbuhkan
semangat kerja antar siswa dan memvasilitasi siswa untuk membuktikan rasa
keingintahuannya serta menjaga siswa agar tetap merasa nyaman dan senang
dalam proses belgar mengagar. Selain itu, metode yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelgjaran juga harus menarik minat belgjar siswa tanpa
membuat siswa merasa jenuh dan tertekan serta dapat memacu siswa untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. Model pembelgjaran
yang dipandang mampu untuk memenuhi kebutuhan siswa adalah model
pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertai metode
eksperimen.

Model pembelgaran Number Head Together (NHT) merupakan satu dari
beberapa tipe model pembelgjaran kooperatif (Cooperative Learning) yang
dilandasi oleh teori belgar konstruktivis. Model pembelajaran Number Head
Together (NHT) merupakan sistem kerja/lbelgar kelompok yang terstruktur, yakni
saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal,

keahlian bekerjasama dan proses kelompok di mana siswa menghabiskan sebagian
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besar waktunya di kelas dengan bekerjasama antara 4-5 orang dalam satu
kelompok, serta menerima pengakuan, reward berdasarkan kinerja akademis
kelompoknya (Lie, 2007:18). Herdian (2009) mengemukakan bahwa tujuan
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan dalam kegiatan-
kegiatan belgjar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelgaran berpusat
pada siswa, yakni mempelgari materi pelgaran serta berdiskus untuk
memecahkan masalah.

Penggunaaan metode yang tepat sangat penting untuk membantu siswa
dadam mencapa tujuan pembelgaran. Metode yang diharapkan dapat
meningkatkan  sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen adalah cara penygjian pelgaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
akan dipelgjari. Proses belgar mengajar dengan menggunakan metode eksperimen
ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri, mengikuti proses,
mengamati suatu objek, menganaisis, membuktikan dan menarik kesimpulan
sendiri tentang suatu objek, sehingga siswa akan lebih yakin atas suatu teori
daripada hanya menerima dari guru maupun dari buku (Sagala, 2011: 220).

Penelitian model pembelgjaran kooperatif tipe Number Head Together
pernah dilakukan oleh Wasi dkk. Menurut Wasi dkk (2013) pembelgjaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan
handout dapat meningkatkan hasil belgar fiska siswa SMAN 7 Padang.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahidah (2013) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif penerapan pembelajaran dengan metode Number Head Together
(NHT) terhadap hasil belgar IPA Biologi siswa. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Haniyah (2014) menunjukkan bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe NHT (Number Head Together) disertai metode eksperimen pada
pembelgaran IPA fisika SMP berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar fisika
siswadi SMP.

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelagaran kooperatif tipe NHT

(Number Head Together) disertai metode eksperimen perlu diuji cobakan
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sehingga pendliti mengambil judul penelitian ”Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Disertai Metode Eksperimen
Pada Pembelajaran Fiska Kelas X Di SMA Negeri Arjasa”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
berpengaruh terhadap sikap siswakelas X SMA Negeri Arjasa?

b. Apakah model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
berpengaruh terhadap pengetahuan siswa kelas X SMA Negeri Arjasa?

c. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
berpengaruh terhadap keterampilan siswa kelas X SMA Negeri Arjasa?

1.3 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode
eksperimen terhadap sikap siswa kelas X SMA Negeri Arjasa.

b. Mengkaji pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe NHT disertai metode
eksperimen terhadap pengetahuan siswa kelas X SMA Negeri Arjasa.

c. Mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode
eksperimen terhadap keterampilan siswakelas X SMA Negeri Arjasa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Bagi siswa, pengalaman belgar bersama sehingga dapat meningkatkan
kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada mata pelgjaran fisika.
b. Bagi guru, sebagai alternatif dan masukan dalam memberikan konsep-konsep
pelgjaran fisika yang mudah dipahami oleh siswa.
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c. Bagi sekolah, sebagar masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas
pembelgjaran khususnya mata pelgjaran fisika sehingga tujuan pembelgjaran
dapat tercapai.

d. Bagi pendliti lain, sebagai referensi atau bahan tambahan dan pengembangan
untuk penelitian lebih lanjut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang memaparkan teori-teori yang
berkaitan dengan ruang lingkup atau objek yang dijadikan dasar dalam penelitian.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: 1) pembelgaran fisika, 2)
model pembelgjaran kooperatif, 3) model pembelgaran kooperatif tipe Number
Head Together, 4) metode eksperimen 5) penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Number Head Together disertal metode eksperimen, 6) sikap,

7) pengetahuan, 8) keterampilan dan 9) hipotesis pendlitian.

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembel g aran merupakan proses komunikasi dua arah, mengagjar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgar dilakukan oleh peserta didik
atau murid (Sagala, 2005:61). Menurut Trianto (2010:17) pembelagjaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Usman (2005:4),
pembelgjaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapal tujuan tertentu. Dimyati dan Mudjiono (2006:159)
menyatakan bahwa pembelgaran pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif yang dikembangkan melalui
pengalaman belgjar.

Menurut Sukarno (dalam Bashori, 2008:6) fisika merupakan bagian dari
ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains yaitu suatu jenis ilmu pengetahuan
teoritis yang diperoleh dengan cara khusus yaitu dengan observasi-observasi,
eksperimen-eksperimen, penyimpulan pembentukan teori antara yang satu dengan
yang lainnya yang dikena dengan metode ilmiah. Bektiarso (2000:12)
menyatakan bahwa fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelgari tentang

ggaa aam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Sedangkan
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menurut Piaget (dalam Suparno, 2007:12) fisika dikelompokkan sebagai
pengetahuan fisis, yaitu pengetahuan terhadap sifat-sifat fisis dari suatu objek atau
kejadian seperti bentuk, besar, kekasaran, berat, serta bagaimana objek-objek itu
berinteraks satu dengan yang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran fiska
merupakan suatu proses belgar menggar antara guru dan siswa mengenal
fenomena-fenomena aam yang terjadi balk melalui observas ataupun

eksperimen yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belgjar siswa.

2.2 Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif merupakan sistem penggaran yang
memberikan kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama
siswa dalam menyelesaikan tugas terstruktur (Lie, 2007:12). Pendapat lain
mengatakan bahwa belgar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dalam
lingkungan belgjar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide
dan bekerja sama secara kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik.
Sehingga belgar kooperatif tidak hanya bertujuan membuat siswa paham terhadap
materi yang akan dipelgjari namun lebih menekankan pada latihan siswa bekerja
sama, saling memahami, saling berbagi informasi, saling membantu antar teman
dalam kelompok, dan bertanggung jawab terhadap sesama teman kel ompok untuk
mencapai tujuan kelompok (Pathuddin, 2005:35).

Menurut Suyatno (2009:51) model pembelgjaran kooperatif adalah
kegiatan pembelgjaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling
membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Tujuan
utama dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif dalam proses berfikir dan kegiatan
belgjar (Trianto, 2007:41). Ibrahim dkk (2000:7) menyatakan bahwa pembelgjaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penting
yaitu hasil belgjar akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan
keterampilan sosial.
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Di dalam Trianto (2010: 67) menjelaskan bahwa walaupun prinsip dasar
pembelgjaran kooperatif tidak berubah, terdapat beberapa varias di antaranya:
Sudent Team Achievment Division (STAD), JIGSAW, Group Investigation (Gl),
Teams Games Tournament (TGT), Think Pairs Share (TPS), Number Head
Together (NHT).

Menurut Rusman (2012:208) mengatakan bahwa unsur-unsur dasar dalam
pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup
sepenanggungan bersama.

2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti
milik mereka sendiri.

3. Siswa harusah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

4. Siswa harusah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kel ompoknya.

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga
akan dikenakan untuk semua anggota kel ompok.

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belgjarnya.

7. Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang
ditangani dalam kelompok kooperatif.

Dari uraian di atas, dapat dissimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif
merupakan kegiatan pembelgjaran yang menekankan kerjasama dalam suatu
kelompok kecil dengan tingkat kemampuan berfikir yang berbeda-beda untuk

menyel esaikan suatu masal ah.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2010:22) mengatakan bahwa model

pembelgjaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgaran

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembel ajaran termasuk
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di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Menurut

Winataputra (2001: 3) model pembelgaran adalah kerangka konseptua yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belgjar untuk mencapai tujuan tertentu dan para penggjar dalam merencanakan

dan melaksanakan aktivitas pembelgjaran. Joice dan Weil (dalam Winataputra,

2000:5) mengatakan bahwa setiap model belgjar mengajar memiliki unsur-unsur

sebagal berikut.

a. Sintakmatik adalah tahap-tahap dari kegiatan model

b. Sistem sosia adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model

c. Prisip reaks adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru
melihat dan memperlakukan para pelgar, termasuk bagaimana seharusnya
pengajar memberi respon terhadap mereka

d. Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan aat yang diperlukan untuk
melaksanakan model

e. Dampak instruksional dan dampak pengiring

Dampak instruksional adalah hasil belgar yang dicapai langsung dengan
cara mengarahkan para pelgjar pada tujuan yang diharapkan. Sedangkan dampak
pengiring adalah hasil belgar lain yang dihasilkan oleh suatu proses belgjar
mengajar, sebagal akibat terciptanya suasana belgar yang dialami oleh para
pelgjar tanpa pengarahan langsung dari pengajar.

Number Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama
merupakan jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaks siswa dan sebagai aternatif terhadap struktur kelas tradisional
(Trianto, 2010:82). Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa di dalam
pembelgjaran NHT ada saling ketergantungan positif antar siswa, ada tanggung
jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok. Selain itu
NHT juga melibatkan siswa secara kolaborarif dalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama dan ini memungkinkan pembelgjaran menggunakan model NHT
dapat meningkatkan hasil belgar fisika khususnya dalam pemecahan masalah
fisika.
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Model pembelgaran NHT merupakan salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi  pola-pola interaks siswa dalam memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan is akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen
dalam Ibrahim (2000 : 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan
yang tercakup dalam suatu pelgaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap
is pelgjaran tersebut.

Menurut Ibrahim (dalam Hobri, 2009: 62) langkah-langkah pembelajaran
NHT vyatu (1) persigpan, (2) penomoran (numbering), (3) pertanyaan
(questioning) dan berfikir bersama (head together), (4) pemberian jawaban
(answering), (5) kesimpulan, dan (6) memberikan penghargaan.untuk lebih
jelasnya langkah-langkah pembelgjaran NHT dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelgaran Koopertaif Tipe NHT

Fase Kegiatan Guru
Langkah -1 Guru mempersiapkan rancangan
Persiapan pelgjaran dengan membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesual
dengan model pembelgaran kooperatif

tipe NHT.
Langkah — 2 Guru membagi siswa dalam kelompok
Penomoran (Numbering) heterogen yang beranggotakan 4

sampa 5 orang siswa, guru member
nomor kepada setigp siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang

berbeda.
Langkah -3 Guru memberikan tugas berupa LKS
Pertanyaan (Questioning) dan Berfikir | kepada setiap siswa sebaga bahan yang
bersama (Head together) akan dipelgari. Dalam kerja kelompok,

setigp siswa melakukan diskus untuk
berfikir bersama menyelesaikan LKS
dan  meyakinkan  sSitiap  orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan
yang ada daam LKS atau pertanyaan

yang telah diberikan guru.
Langkah -4 Guru melakukan tanya jawab dengan
Pemberian jawaban (Answering) menyebut satu nomor dan para siswa

dari tiap kelompok dengan nomor yang
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sama mengangkat tangan  dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di
kelas. Penentuan nomor ini dilakukan
dengan cara pengundian, demikian pula
untuk penentuan kelompok yang akan
menjawab.

Langkah -5
Kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan atau
jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang
disgjikan.

Langkah - 6
Memberikan penghargaan

Guru memberikan penghargaan berupa
kata-kata pujian dan sentuhan dengan

berjabat tangan pada siswa yang
mendapatkan  nilai  lebih  tinggi.
Penghargaan ini  dilakukan untuk

memacu motivasi belgar siswa, karena
motivasi memiliki peran penting untuk
menentukan kesuksesan suatu
pembelgjaran.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembelgaran kooperatif

dengan tipe NHT yaitu :
1. Hasil belgar akademik stuktural

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosia siswa. Keterampilan

yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat

orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan

sebagainya.

Kelebihan dari model pembel gjaran kooperatif tipe NHT sebagaimana
dijelaskan oleh Hill dalam Tryana (2008:37) bahwa model NHT dapat:

1. meningkatkan prestasi belgjar siswa,

2. mampu memperdalam pemahaman siswa,

3. menyenangkan siswadalam belgar,
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mengembangkan sikap positif siswa,
mengembangkan sikap kepemimpinan siswa,
mengembangkan rasaingin tahu siswa,
meningkatkan rasa percaya diri siswa,

mengembangkan rasa saling memiliki,

© ©o N o g &

mengembangkan keterampilan untuk masa depan.
K elemahan tipe Number Heads Together (NHT):
1. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.
3. Kelas cenderung jadi ramai, dan jika guru tidak dapat mengkondisikan dengan
baik, keramaian itu dapat menjadi tidak terkendali.
Cara untuk menanggulangi kelemahan-kelemahan tersebut adalah
1. Guru menunjuk perwakilan salah satu kelompok yang harus maju.
2. Siswa yang tidak dipanggil oleh guru, bisa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru dan siswa yang memiliki giliran untuk maju.
3. Sebelum memulai kegiatan pembelgaran, guru terlebih  dahulu
mengkondisikan siswa dengan memberikan motivasi-motivas belgar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Number Head
Together (NHT) merupakan pembelgaran dengan sistem penomoran yang
membutuhkan komunikasi antar anggota kelompok untuk mencapa tujuan

pembelgaran.

2.4 Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penygjian pelgaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelgari (Djamarah dan Zan, 2006: 84). Sedangkan Roestiyah (2012: 80)
menyatakan bahwa metode eksperimen merupakan salah satu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal; mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan
ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Daam proses belgar menggar dengan

menggunakan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami
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atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengalami suatu objek,

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu

objek, keadaan atau proses.

Pembelgaran dengan metode eksperimen menurut Pelendeng (2003:82)

meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

a

Percobaan awal, pembelgaran diawali dengan melakukan percobaan yang
didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam.
Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan percobaan.
Siswadihrapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa tersebut.
Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara berdasarkan
hasil pengamatannya.
Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awa yang
telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan
merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan, selanjutnya dapat
dilaporkan hasilnya.
Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep, hasilnya
diaplikaskan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan pemantapan
konsep yang telah dipelgarinya.
Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. Penerapan
pembelgjaran dengan menggunakan metode eksperimen akan membantu siwa
memahami konsep.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode eksperimen adalah sebagai

berikut.

a

K elebihan Metode Ekperimen

1) Membaut siswa percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya

2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru dengan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia

3) Hasl-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk

kemakmuran umat manusia.
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b. Kekurangan Metode Eksperimen
1) Metodeini lebih sesual dengan bidang- bidang sains dan teknologi.
2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak
selalu mudah diperoleh dan mahal.
3) Metode ini menuntuk ketelitian
4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena
mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan
kemampuan atau pengendalian (Djamarah dan Zain, 2006: 84-85).
Terdapat beberapa karakteristik mengagar dengan menggunakan metode
eksperimen serta hubungannya dengan pengalaman belgar siswa yang
dikemukakan oleh Winataputra (dalam Widarmika, 2012), yaitu
Adaalat bantu yang digunakan
Siswa aktif melakukan percobaan
Guru membimbing
Tempat dikondisikan

Ada pedoman untuk siswa

-~ o o 0 T @

Adatopik yang dieksperimenkan
Adatemuan-temuan

Q@

2.5 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) Disertai Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika

Model pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
disertai metode eksperimen adalah pembelgjaran secara berkelompok dengan
sistem penomoran untuk menyesaikan permasalahan dengan cara melakukan
percobaan. Pembelgaran ini melibatkan berbagai aktifitas siswa diantaranya
saing ketergantungan positif yang terjain antar siswa, tanggung jawab
perseorangan, dan komunikasi antar anggota kelompok guna memperoleh
pengetahuan yang dapat melatih  kemampuan intelektual, merangsang
keingintahuan, dan memotivas kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan
baru untuk siswa . Dengan adanya aktifitas siswa yang semakin bailk maka akan

mendorong meningkatnya prestasi akademik para peserta didik.
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Langkah-langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) disertai metode eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Langkah-langkah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe

Number Head Together (NHT) disertai metode eksperimen

L angkah-langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Langkah -1 Guru mempersiapkan | Mempersiapkan diri untuk
Persigpan Rencana Pelaksanaan | kegiatan pembelgaran
Pembelgaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKYS)
yang akan digunakan untuk
pembelgaran di kelas
Langkah -2 Membagi siswa ke dalam | Mendengarkan dan
Penomoran kelompok 3-5 orang dan | berkumpul sesuai dengan
(Numbering) setigp anggota kelompok | anggota kel ompok
diberi nomor 1-5
Langkah -3 - Memberikan  pertanyaan | - Mendengarkan dan
Pertanyaan kepada siswa daam| memperhatikan
(Questioning) dan | bentuk LKS (Lembar | pertanyaan guru
Berfikir bersama Kerja Siswa). - Menyatukan  pendapat
(Head together) | . Memantau kegiatan siswva| dan meyakinkan semua
dan membimbing siswa| anggota agar mengetahui
yang bertanya jawabannya
Langkah -4 Memanggil nomor tertentu | Menjawab pertanyaan yang
Pemberian sesual dengan nomor undian | tertera pada LKS sesuai
jawaban yang telah diambil dengan diskusi
(Answering) kelompoknya masing-
masing
Langkah -5 Guru memberikan | Mendengarkan,
Kesimpulan kesimpulan atau jawaban | memperhatikan dan
akhir dari semua pertanyaan | mencatat penjelasan guru
yang berhubungan dengan
materi yang dibahas
Langkah -6 Guru memberikan | Menerima dan menghargai
Memberikan penghargaan berupa tepuk | penghargaan dari guru

penghargaan

tangan
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2.6 Sikap

Sikap secara umum dapat diartikan sebagal perasaan, pikiran dan
kecenderungan seseorang terhadap lingkungannya. Sikap (attitude) adalah
perasaan atau reaks terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar (Mulyasa,
2014:68). Menurut Fadillah (2014:178), sikap meliputi : menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati dan mengamalkan. Berdasarkan kurikulum 2013, sikap
dibagi atas dua hal : yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual adalah
suatu keadaan yang berhubungan dengan Tuhan sebagali pencipta yang dapat
dilihat melalui perbuatan perkataan dan perilaku siswa sedangkan sikap sosia
adalah sikap yang berhubungan dengan makhluk berkaitan dengan sikap terhadap
guru, orang tua, penjaga sekolah, teman dan lingkungannya di mana sga
(Salmiah, 2015).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
reaks seseorang terhadap suatu rangsangan yang berhubungan dengan spiritual
dan sosial meliputi teliti, bertanggung jawab, kerjasama, peduli lingkungan dan
memiliki rasa ingin tahu. Penilaian sikap diperoleh dari hasil observasi selama

proses pembel gjaran berlangsung.

2.7 Pengetahuan
Pengetahuan (knowledge) merupakan kesadaran di bidang kognitif

(Mulyasa, 2014:67). Berdasarkan taksonomi Bloom dalam Kusaeri (2014:36)

tingkatan berfikir meliputi :

a. Mengkreas yaitu menghasilkan ide-ide produk, cara memendang terhadap
sesuatu, meliputi kegiatan : mendesain, membangun, merencanakan dan
menemukan.

b. Mengevauas yaitu menilai suatu keputusan atau tindakan, meliputi kegiatan :
memeriksa, membuat hipotesa, mengkritik, bereksperimen dan memberi
penilaian.

c. Menganalisis yaitu mengolah informasi untuk memahami sesuatu dan mencari
hubungan, meliputi kegiatan : membandingkan, mengorganisasi, menata

ulang, mengajukan pertanyaan dan menemukan.
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d. Menergpkan yaitu menggunakan informas dalam situasi lain, meliputi
kegiatan : menerapkan, mel aksanakan, menggunakan dan melakukan.

e. Memahami yaitu menerangkan ide atau konsep, meliputi kegiatan
menginterpretasi, merangkum, mengelompokkan dan menerangkan.

f. Mengingat, meliputi kegiatan : mengenali, membuat daftar, menggambarkan
dan menyebutkan.

Dalam taksonomi Bloom revisi juga diuraian tentang klasifikasi dimens
pengetahuan dalam empat kategori yaitu
a. Pengetahuan faktual, berisikan elemen-elemen dasar yang harus diketahui

siswa jika mereka akan mempelgjari disiplin ilmu atau menyel esaikan masalah
dlam disiplin ilmu tersebut.

b. Pengetahuan konseptual, mencakup pengetahuan tentang klasifikasi kategori
dan hubungan antara dua atau lebih kategori yang lebih komplekas dan tertata.

c. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang cara melakukan
sesuatu.

d. Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang membuat siswa
semakin  menyadari dan bertanggung jawab atas pengetahuan dan
pemikirannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
didefiniskan sebagai kesadaran seseorang untuk berikir yang meliputi
kemampuan menganalisis, meneragpkan dan memahami. Adapun penilaian
pengetahuan dilakukan dengan pemberian post-test pada siswa.

2.8 Keterampilan

Keterampilan berkaitan dengan aktivitas fissk dan mental. Menurut
Kusaeri (2014:40) aspek keterampilan mencakup keterampilan siswa yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain. Menurut Fadillah (2014:178) keterampilan
meliputi : mengamati, menanya, menalar dan mencipta

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa keterampilan
merupakan aktivitas fisik dan mental seseorang yang dipelgari dimana sga yang

meliputi aspek mengamati, menanya, menalar dan mencipta. Keterampilan yang
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diukur dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi siswa selama melakukan
eksperimen. Adapun keterampilan siswa yang akan diamati meliputi merangkai

alat dan mengukur.

2.9 Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis
penelitian ini adalah
a. Model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
berpengaruh terhadap sikap siswa.
b. Model pembelgaran kooperatif tipe NHT diserta metode eksperimen
berpengaruh terhadap pengetahuan siswa.
c. Model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen

berpengaruh terhadap keterampilan siswa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian
yang meliputi 1) jenis dan desain penelitian 2) tempat dan waktu pendlitian, 3)
penentuan populasi penelitian, 4) definisi operasional variabel 5) prosedur penelitian,
6) teknik pengumpulan data, 7) teknik analisa data. Secara terperinci diuraikan
sebagal berikut.

3.1 Jenisdan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan mengenani model pembelgaran
kooperatif tipe NHT disertai dengan metode eksperimen pada kel as eksperimen.
Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
posttest-only control group design, seperti pada gambar 3.1 berikut ini.
E X 0,

K > 0,

Gambar 3.1 Desain penelitian posttest-only control group design

Keterangan :

E = kelas eksperimen

K = kelas kontrol

X= perlakuan proses belgjar mengajar menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe NHT disertai metode eksperimen

- = proses belgar menggunakan model yang biasa digunakan di sekolah

0,= hasi| post-test kelas eksperimen

0,= hasil post-test kelas kontrol (Sugiono, 2010:112)
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Daam penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling area. Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMA Negeri
Arjasa. Alasan memilih SMA Negeri Arjasa karena ketersediaan sekolah menjadi
subyek penelitian dan hasil belgar fisika siswa masih tergolong rendah. Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2015/2016.

3.3 Penentuan Populasi Penelitian
3.3.1 Populasi

Populas merupakan keseluruhan objek penelitian, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X
MIPA 5 dan X MIPA 6 di SMA Negeri Arjasa tahun gjaran 2015/2016 semester
genap.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sebelum
menentukan sampel terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan
software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan analisis ANOVA
(Analisis of Variance). Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai
ulangan harian siswa pada pokok bahasan sebelumnya. Dengan interpretasi hasil uji,
jika uji homogenitasnya menunjukkan sig > 0,05 maka populasi dinyatakan homogen.
Jika populas dinyatakan homogen maka pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster random sampling, yaitu metode atau teknik pengambilan sampel secara
random atau acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam kelas (cluster).
Kemudian dilanjutkan dengan teknik undian untuk menentukan kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Namun, apabila ternyata populasinya tidak homogen maka
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yakni sengga
menentukan dua kelas yang mempunyai nilai ratarata ulangan harian sama atau
hampir sama kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan

kelas eksperimen.
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3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya
penafsiran yang berbeda-beda dalam pendlitian. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1 Mode Pembelgaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Disertai

Metode Eksperimen

Model pembelgjaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertai
metode eksperimen merupakan model pembelgaran yang menekankan pada
kerjasama kelompok dengan sistem penomoran yang dipadukan dengan melakukan
suatu percobaan. Dimana tahap pembelgjarannya meliputi 6 tahapan yakni: persiapan
(guru menyiapkan bahan gar untuk siswa), penomoran (setigp siswa dalam satu
kelompok diberi nomor 1-5), pertanyaan (questioning) dan berfikir bersama (head
together) yaitu guru memberikan LKS pada siswa dan siswa bekerjasama untuk
menjawab pertanyaan pada LKS dengan cara melakukan eksperimen, pemberian
jawaban (answering) yaitu siswa yang nomornya terpanggil harus menjawab
pertanyaan yang ada di LKS, kesimpulan (guru dan siswa menyimpulkan materi
pembelgaran yang telah dilaksanakan) dan pemberian penghargaan (guru
memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian dan berjabat tangan pada siswa
yang telah menjawab pertanyaan dengan benar).
3.42 Skap

sikap merupakan reaks seseorang terhadap suatu rangsangan yang
berhubungan dengan spiritua dan sosiad meliputi teliti, bertanggung jawab,
kerjasama, peduli lingkungan dan memiliki rasa ingin tahu. Penilaian sikap diperoleh
dari hasil observasi selama proses pembelgjaran berlangsung.
3.4.3 Pengetahuan

pengetahuan didefiniskan sebagal kesadaran seseorang untuk berikir yang
meliputi kemampuan menganalisis, menerapkan dan memahami. Adapun penilaian

pengetahuan dilakukan dengan pemberian post-test pada siswa.
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3.4.4 Keterampilan

keterampilan merupakan aktivitas fisik dan mental seseorang yang dipelgjari

dimana sga yang meliputi aspek mengamati, menanya, menalar dan mencipta.

Keterampilan yang diukur dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi siswa

selama melakukan eksperimen. Adapun keterampilan siswa yang akan diamati

meliputi merangkai alat dan mengukur.

3.5 Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencapal tujuan

yang diinginkan sebagai berikut.

1

Melakukan persigpan, meliputi kegiatan menyusun prososal dan instrumen
penelitian.

Menentukan daerah penelitian dengan metode purposive sampling area.

3. Melakukan observas ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelgaran

fisika

4. Menentukan populasi penelitian.

5. Mengadakan dokumentasi dan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan

siswakelas X berdasarkan nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya.
Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik cluster random
sampling untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Melaksanakan proses belgar mengagjar dengan perlakuan yang berbeda yakni
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe NHT diserta metode
eksperimen pada kelas eksperimen dan menggunakan model pembelgjaran yang
biasa digunakan di sekolah pada kelas kontrol.

Melakukan observas untuk mengamati kompetensi sikap siswa dalam proses
belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kompetensi pengetahuan siswa.
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10. Melaksanakan responsi pada kelas eksperimen

mengetahui kompetensi keterampilan siswa.

11. Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.

dan kelas kontrol

12. Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian.

13. Menarik kesimpulan.

23

untuk

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam
penelitian ini adalah dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Dokumentasi

Persigpan

v

Popul asi

Observasi

v

Uji homogenitas

v

Sampel

v

Kelas eksperimen

\ 4

Mode kooperatif tipe NHT
disertai metode eksperimen

v

Kelas kontrol

.

Post-Test

Responsi

I

Observasi

Data

v

dilakukan di sekolah

Pembelgjaran yang biasa

A 4

Post-Test

]

Responsi

Analisis data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah caracara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian untuk mencapai keberhasilan.
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data
sikap, data pengetahuan dan data keterampilan siswa.

3.6.1 DataSikap Siswa

a. Indikator
Indikator yang ingin dicapai dalam kompetens sikap ini adalah sebagai berikut:
Mengembangkan sikap sosiad meliputi: teliti, bertanggung jawab, kerjasama,
peduli lingkungan dan memiliki rasaingin tahu.

b. Instrumen
Instrumen yang digunakan pada penilaian sikap berupa lembar observasi siswa
saat proses pembelgjaran.

c. Metode
Metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data sikap siswa berupa
observas langsung.

d. Prosedur
Data sikap siswa diperoleh melalui mengamati kegiatan siswa secara langsung

yang diuraikan kedalam lembar pengamatan.

3.6.2 DataPengetahuan Siswa
a. Indikator
Indikator yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1) Mengandisis (C3)
Menganalisis yaitu mengolah informas untuk memahami sesuatu dan mencari
hubungan.
2) Menerapkan (C4)

Menerapkan yaitu menggunakan informasi dalam situasi lain
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3) Memahami (C5)
Memahami yaitu menerangkan ide atau konsep
Instrumen
Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini adalah lembar soal post-test.
Metode
Metode yang digunakan peneliti untuk memperolen data adalah dengan
menggunakan metode post-test.

. Prosedur

Untuk memperoleh data pengetahuan siswa, peneliti menggunakan post-test
setelah proses kegiatan belgjar mengajar.

3.6.3 DataKeterampilan Siswa

a

Indikator

Indikator yang ingin dicapai dalam kompetensi keterampilan ini adalah sebagai
berikut:

1) Siswamerangkai alat

2) Siswa mengukur

Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penilaian keterampilan siswa berupa lembar
observas selama melakukan eksperimen.

Metode

Metode yang digunakan peneliti untuk memperoleh data keterampilan siswa

berupa observasi langsung.

. Prosedur

Data keterampilan siswa diperoleh dengan cara mengamati secara langsung
kegiatan siswa pada saat melakukan eksperimen yang diuraikan kedalam lembar
pengamatan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini fase-fase dalam pembelgjaran kooperatif tipe

NHT beserta keterangan sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa.
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Tabel 3.1 Fase-fase pembelgaran kooperatif tipe NHT beserta sikap,

pengetahuan dan keterampilan.

K egiatan Pembelajaran

Karakter

Kompetensi

Alokas
waktu

I. Pendahuluan
1. Berdoa bersama sebelum memulai
pelgaran

2. Pemberian apersepsi dan motivas
tetantang materi fluida statis pada
siswa

3. Penyampaian tujuan pembelgjaran
bab fluida statis

Keagamaan

Sikap

5 menit

[, Inti
1. Pemberian instruksi padasiswa
agar duduk dan berkumpul pada
kelompok yang sudah ditentukan.

2. Pemberian instruksi pada siswa
untuk memakai nomor yang telah
dibagikan

3. Pembagian LKS agar dikerjakan
sesuai dengan kelompoknya
masi ng-masing dengan batasan
waktu yang telah ditentukan

4. Siswamelakukan percobaan sesuai
langkah kerjadi ddam LK S yang
telah dibagikan.

5. Guru menunjuk siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. (diskusi)

6. Guru mereview hasil diskusi kelas.

Kerjasama

Teliti, bertanggung
jawab, kerjasama,
memiliki rasa ingin
tahu dan peduli
lingkungan

Bertanggung jawab

Pengetahuan
dan sikap

Skap dan
keterampilan

Sikap

80
menit

[11. Penutup
1. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling aktif
dan mempunyai nilai terbaik.

menit
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2. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari hasil pembelgjaran.

3.7 Teknik Analisa Data
3.7.1 Sikap Siswa
Untuk mengkaji pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe NHT disertal
metode eksperimen terhadap sikap siswa dilakukan dengan menggunakan uji
Independent sample T- tes yakni tiey dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%.
Pada penelitian ini hasil penilaian sikap siswa dianalisis menggunakan SPSS
20 untuk menguji adakah perbedaan hasil sikap siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen dengan kelas yang
tidak menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode
eksperimen. Jika ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen berpengaruh terhadap sikap siswa
SMA Negeri Arjasa.
a) Hipotesis Statistik
Ho = X; = Xy (hasil penilaian sikap kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas
kontrol)
Ha= X > Xj (hasil peniaaian sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol)
b) Kriteria Pengujian
1. Jkanilai sig< 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima.
2. Jikanila sig > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis aternatif
(H,) ditolak
Keterangan : X = hasil sikap kelas eksperimen
Xy = hasil sikap kelas kontrol
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3.7.2 Pengetahuan Siswa
Untuk mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai
metode eksperimen terhadap pengetahuan siswa dilakukan dengan menggunakan uji
Independent sample T- tes, yakni tieg dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%.
Pada penelitian ini hasil penilaian pengetahuan siswa dianalisis menggunakan
SPSS 20 untuk menguji adakah perbedaan hasil pengetahuan siswa yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
diserta metode eksperimen. Jika ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT diserta metode eksperimen berpengaruh
terhadap pengetahuan siswa SMA Negeri Arjasa.
a) Hipotesis Statistik
Ho = X; = X (hasil penilaian pengetahuan kelas eksperimen tidak berbeda
dengan kelas kontrol)
Ha = Xp > X, (hasil penilaian pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol)
b) Kriteria Pengujian
1. Jikanilai sig< 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima.
2. Jikanila sig > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak
Keterangan : X = hasil pengetahuan kelas eksperimen
Xy = hasil pengetahuan kelas kontrol

3.7.3 Keterampilan Siswa
Untuk mengkaji pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe NHT disertal
metode eksperimen terhadap keterampilan siswa dilakukan dengan menggunakan uji

Independent sample T- tes, onetail yakni tg dibandingkan taraf signifikansi 5%.
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Pada penelitian ini hasil penilaian keterampilan siswa dianalisis menggunakan
SPSS 20 untuk menguji adakah perbedaan hasil keterampilan siswa yang
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe NHT
diserta metode eksperimen. Jika ada perbedaan maka dapat dismpulkan bahwa
model pembelgaran kooperatif tipe NHT diserta metode eksperimen berpengaruh
terhadap keterampilan sisva SMA Negeri Arjasa.
a) Hipotesis Statistik
Ho = X = Xy (hasil keterampilan kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas
kontrol)
Ha = X; > Xy (hasil keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol)
b) Kriteria Pengujian
1. Jikanilai sig< 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima.
2. Jikanila sig > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak
Keterangan : X = hasil keterampilan kelas eksperimen

Xy = hasil keterampilan kelas kontrol
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a. Model pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertai
metode eksperimen berpengaruh terhadap sikap siswa kelas X di SMA Negeri
Arjasa.

b. Model pembelgjaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) diserta
metode eksperimen berpengaruh terhadap pengetahuan siswa kelas X di SMA
Negeri Arjasa.

c. Modd pembelgaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertal
metode eksperimen berpengaruh terhadap keterampilan siswa kelas X di SMA
Negeri Arjasa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan,
antaralain:

a. Bagi guru, dibutuhkan waktu dan persigpan yang matang terutama apabila jam
pelgjaran sedikit berkurang, menyiapkan bahan agjar yang lebih inofatif sehingga
siswa tidak mudah bosan dan termotivas untuk lebih aktif dalam proses
pembelgjaran.

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk
mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) disertai metode eksperimen pada topik pembelgjaran yang berbeda atau
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bahkan pada mata pelgaran yang berbeda, tentunya dengan memperhatikan
kendala-kendala yang dialami serta dilakukan dengan persiapan yang matang.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

JUDUL RUMUSAN VARIABEL | INDIKATOR | SUMBER METODE PENELITIAN HIPOTESIS
MASALAH DATA
Penerapan 1. Apakah model |1.Variabel 1. Sikap: 1.Populasi 1.Jenis penelitian: penelitian | 1. Model
Pembelgaran & Model »Bertanggu | Siswa .
Kooperatif kooperati tipe pembelgara ng jawab Kelas X 2.Penentuan daerah kooperatit
Tipe Number NHT diserta | n >Kerjasama | MIA penelitian: tipe NHT
Head metode Kooperatif > Peduli SMAN 5 M etode purposive disertai
Together | tipe NHT lingkungan | Jember sampling area
(NHT) eksperimen | ngan >Memiliki metode
Disertai berpengaruh metode rasaingin R.Informan: 3.Penentuan sampel eksperimen
Metode terhadap sikap | eksperimen tahu Guru mata | penditian: berpengaruh
Eksperimen iswva kelas X . p_elg aran Metoo_le cluster random terhadap
Dalam |2Variabel 2.Pengetahuan | fisika sampling _ _
Pembelgjaran | SMA  Neger | Terikq: > Post-test sikap siswa.
FiskaKelas Arjasa? sikap, e 1 4.Metode pengumpul an data:
- Keterampila -
E di S_'VAA, . Apakah model pe(';getah“a N a Sikap 2. Model
eri Arjasa n dan ' . .
€g J pembelgjaran eterampila _ > Indikator : tel.ltl , pembelgjaran
o _ > Merangkal bertanggung jawab, .
kooperatif tipe| nsiswa alat kerjasama, peduli kooperatif
NHT disertai lingkungan dan tipe NHT
» Mengukur memiliki rasaingin

67
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metode
eksperimen
berpengaruh
terhadap
pengetahuan
siswa kelas X
SMA  Negeri
Arjasa?
3.Apakah model
pembelgjaran
kooperatif tipe
NHT  disertai
metode
eksperimen
berpengaruh
terhadap
keterampilan
siswa kelas X
SMA  Negeri

tahu.

> Instrumen : lembar

observas

> Metode: observasi

langsung

» Prosedur : mengamati

kegiatan secara
langsung

b. Pengetahuan

» Indikator :
menganalisis (C3),
menerapkan (C4) dan
memahami (C5)

> Instrumen : lembar
soal post-test

» Metode : post-test

» Prosedur : post-test
setelah proses
kegiatan belgar
mengajar.

disertai
metode
eksperimen
berpengaruh
terhadap
pengetahuan
siswa.

3. Model
pembelgjaran
kooperatif tipe
NHT disertai
metode
eksperimen
berpengaruh
terhadap
keterampilan

siswa

0s
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Arjasa?

c. Keterampilan

» Indikator : siswa
merangkal alat dan
siswa mengukur

> Instrumen : lembar
observas

» Metode : observasi
langsung

» Prosedur : mengamati
secaralangsung saat
siswa melakukan
eksperimen.

5. Desain pendlitian:
Posttest-only control group
design

6.Metode analisis data:

- Untuk mengetahui
pengaruh model
pembelgjaran NHT disertai
metode eksperimen
terhadap sikap,

TS
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pengetahuan dan
keterampilan siswa
menggunakan rumus
Uji Independent Sample T-
Test pada SPSS 20.

Zs
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LAMPIRAN B. SILABUS PEMBELAJARAN

| ———1
{ PERANGKAT PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : FISIKA
Satuan Pendidikan : SMA/MA
K elas/Semester : X GENAP
Pendliti : DYAH ROSITA DEWI
NIM : 100210102071
L 1 === ==

€g
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SILABUS

Sekolah : SMA
Mata Pelgjaran : Fisika
K elas/Semester : XIGENAP

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedura berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyagi dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Satuan Pendidikan  : FISIKA
Kelas/ Semester : X/ GENAP
Kompetensi gl <ator Kegiatan — lok Sumb
. . Alokas mber
Materi Pokok Pencapaian _ : Bentuk :
Dasar Kompoiie Pembelajaran Teknik Instrumen Waktu Belajar
1.1 Menyadari Fluidastatik: | - Mensyukuri - Membaca doa Testulis Tespilihan 3x3JP 1) Buku fisika
kebesaran Tuhan |.  Hykum nikmat Tuhan sebelum ganda dan uraian SMA kelas
yang o d utama Yang Maha Esa me?mU'a" » )L(KS
menciptakan dan ; ; pelgaran.
mengatur aam mgﬁ)jtnan S :Ie;rrl:]pa;‘negomena Lermbar buatan
jagad raya bl . Saat . _ guru.
me alui Pascal berhubungan bereksperimen Observas Observasi 3) Buku yang
pengamatan Hukum dengan fluida memunculkan relevan.
fenomena alam Archimedes rasaingin tahu Lembar
fissdan Gegjala - Memiliki rasa Respons Observasi Media:
pengukurannya. | kapilaritas ingin tahu. . Melakukan Alat-alat
_ Viskositas eksperimen dan eksperimen
2.1IMenunjukk dan Hukum | - Memiliki sikap | berdiskusi
an perilaku Stokes kerjasama. dengan
rasaingin tahu; . Menunjukan
Objektlf, jUjUr; : i . Selamakeqiatan
teliti; cermat; 3 kap Obyektlf’ ekspen mgg

teliti, tanggung

qg
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tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan ,
melaporkan, dan
berdiskusi.

3.7 Menerapkan

hukum-hukum
padafluida
statik dalam
kehidupan
sehari-hari .

jawab dan peduli
lingkungan
dalam kegiatan
eksperimen.

siswa
menunjukan
sikap teliti,
tanggung jawab
dan peduli
lingkungan

99
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4.1 Menyagjikan

hasil pengukuran

besaran fisis

- Menerapkan

rumus tekanan
hidrostatika
untuk

menyel esaikan
soal.

- Menganalisis

hubungan antara
ketinggian
dengan
perubahan
permukaan air.

- Menerapkan

perumusan
hukum pascal |
untuk

menyel esaikan
soal.

- Menelaah syarat

bendabisa
terapung,
melayang dan
tenggelam.

- Menguraikan

contoh gejala

Menyelesaikan
sodl yang
berhubungan
dengan tekanan
hidrostatika
Mengamati
perubahan
ketinggian zat
cair pada pipa
U yang
dihubungkan
dengan corong
yang
dimasukkan
dalam zat cair
dengan
mengubah
kedalamannya.
Melakukan
studi  pustaka
untuk  mencari
contoh gegaa
kapilaritas
dalam
kehidupan
sehari-hari.

LS
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dengan
menggunakan
peralatan dan
teknik yang
tepat untuk
penyelidikan
ilmiah.

4. 7Merencanakan

dan
melaksanakan
percobaan yang
memanfaatkan
sifat-sifat fluida
untuk
mempermudah
suatu pekerjaan

kapilaritas dalam
kehidupan
sehari-hari.

- Menganalisis

pengaruh
koefisien
viskositas fluida
terhadap  gaya
gesekan stokes.

- Menygjikan hasil

percobaan
dengan
menggunakan
pipaU.

- Menygjikan hasil

percobaan
tentang hukum
Archimedes.

- Menygjikan hasil

percobaan yang
berhubungan
dengan
viskositas.

Mengamati
kelguan  bola
yang dijatuhkan
ke dalam zat
cair tertentu.

Menyajikan
data hasil
percobaan pipa
U dalam bentuk
tabel.
Menygjikan
data hasil
percobaan
terapung,
melayang dan
tenggelam.
Menygjikan
data hasil
percobaan bola
yang dijatuhkan
di daam zat

89
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- Mengukur
perbedaan
permukaan  air
pada pipa U. '

- Mengukur berat
benda saat
tercelup air.

- Mengukur
kelgjuan bola
pada saat

dijatuhkan ke
dalam zat cair
tertentu.

car dalam
bentuk tabel.

Melakukan
percobaan
dengan pipa U.
Melakukan
percobaan yang
berhubungan
dengan hukum
Archimedes.
Melakukan
eksperimen
yang
berhubungan
dengan
viskositas.

65
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LAMPIRAN C. RPP EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Satuan Pedidikan : Sekolah Menengah Atas
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas/ Semester  : X/ Genap

Materi Pokok : Fluida Statis

Oleh
DYAH ROSITA DEWI
NIM 100210102071

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASJEMBER
2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MataPelgaran : Fisika

Kelas/ Semester : X / Semester 2

Sub Materi : Hukum Utama Hidrostatika dan Hukum Pascall
Pertemuan Ke  : Satu (1)

Alokas Waktu  : 2 x 45 menit

. KOMPETENSI INTI

KI-1: Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KI- 4 : Mengolah, menalar, dan menygji daam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan
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[I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 1.1 Menyadari kebesaran 1.1.1 Mensyukuri nikmat Tuhan
Tuhan yang menciptakan Yang Maha Esa berupa
dan mengatur alam jagad fenomena aam yang

raya melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan
pengukurannya.

berhubungan dengan fluida.

Menunjukkan perilaku
ilmiah  (memiliki rasa
ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab;

terbuka; kritis;,  kredtif;
inovatif dan  peduli
lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari
sebagal wujud

implementasi sikap dalam
melakukan percobaan |,

2.1.1 Memiliki rasaingin tahu.
2.1.2 Memiliki sikap kerjasama

2.1.3 Menunjukan sikap obyektif,
teliti, tanggung jawab dan
peduli  lingkungan  dalam
kegiatan eksperimen.

mel aporkan, dan
berdiskusi.

Menerapkan  hukum- 37,1 Menerapkan  rumus  tekanan
hukum pada fluida statik hidrostatika untuk menyelesaikan
dalam kehidupan sehari- sodl.

hari.

3.7.2 Mengandisis hubungan antara
ketinggian dengan perubahan
permukaan air.

3.7.3 Menggambar grafik hubungan
antara ketinggian dengan
perubahan permukaan air.

3.7.4 Menerapkankan perumusan
hukum pascall untuk
menyel esaikan soal.

3.7.5 Mengklasifikasikan aat yang
memanfaatkan hukum pascall.

4.1

Menyagjikan hasil
pengukuran besaran fisis
dengan menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk

411 Menygikan hasil percobaan
dengan menggunakan pipa U.
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No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

penyelidikan ilmiah.

5. 47 Merencanakan  dan 451 Mengukur perbedaan permukaan
melaksanakan percobaan

alir pada selang U.
yang memanfaatkan 4.5.2 Mampresentasik o
sfat-sifat fluida untuk 2 STPresentasikan as
mempermudah suatu percobaan  tentang  tekanan
pekerjaan hidrostatika.

1

TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui metode ceramah, diskusi dan presentasi siswa dapat menjelaskan
hukum hidrostatika.

. Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat menerapkan rumus

tekanan hidrostatika untuk menyel esaikan soal.

. Melalui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat mengukur perbedaan

permukaan air pada selang U.

. Melalui metode eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat

menyajikan hasil percobaan yang telah dilakukan.

. Melalui metode eksperimen, diskus dan tanya jawab, siswa dapat

menganalisis hubungan antara ketinggian dengan perubahan permukaan

air.

. Melalui metode eksperimen, diskusi dan presentasi, siswa dapat

menggambar grafik hubungan antara ketinggian dengan perubahan

permukaan air.

. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa dapat mempresentasikan

hasil percobaan tentang tekanan hidrostatika.

. Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat mendeskripsikan

hukum pascall.

. Melalui metode penugasan, diskus dan tanya jawab, Siswa dapat

menggunakan perumusan  hukum pascal  untuk  menyelesaikan
permasal ahan.
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10. Melalui metode penugasan, diskus dan tanya jawab, siswa dapat
mengklasifikasikan alat yang memanfaatkan hukum pascall.

IV. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Tekanan
Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada benda tiap satuan
luas. Jika gaya sebesar F bekerja secara merata dan tegak lurus pada
permukaan yang luasnya A maka tekanan P pada permukaan itu

dirumuskan sebagai :
F
P=-
A

keterangan :
P = tekanan (N/m?)
F = gaya pada permukaan (N)
A= luas permukaan (m?)
2. Hukum Utama Hidrostatika
Hukum utama hidrostatika berbunyi : “ semua titik yang terletak pada

suatu bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang

=

_JB[__A/ D

o

9 A
Gambar 1. Titik A, B, C dan D terletak

pada satu bidang datar
Sedangkan tekanan hidrostatika adalah tekanan yang diadlami benda di

dalam zat cair dan dipengaruhi oleh kedalaman.
Jikatekanan udara di permukaan tidak diperhitungkan :
_F W mg

P, = —
R=4 4 A
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pvg
A

sedangkanV = A x h maka P, = pgh

karenam = pxV maka P, =

Keterangan :

Ph = tekanan hidrostatis (N/m?)
p = massajenis fluida (kg/m°)
g = percepatan gravitasi (m/s”)
h = kedalaman (m)

Jikatekanan udaraluar diperhitungkan maka :

Py =Py + pghy
Keterangan :
P, = tekanan total di titik A (tekanan mutlak)
P, = tekanan udara luar (1,013 x 10° N/m?)

. Hukum Pascall

Hukum pascall berbunyi “ tekanan yang diberikan pada zat cair dalam

ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama besar”.

|

—PI——' £2 2

A, T A,
F,

\ 4

Gambar 2. Penampang Pipa Penghisap

Ketika penghisap kecil kita dorong maka penghisap tersebut
diberikan gaya sebesar F; terhadap luas bidang A;, akibatnya timbul
tekanan sebesar P;. Menurut Pascal, tekanan ini akan diteruskan ke
penghisap besar dengan sama besar. Dengan demikian pada penghisap
besar akan terjadi tekanan yang besarnya sama dengan P;. Tekanan ini
menimbulkan gaya pada luas bidang tekan penghisap kedua (A,) sebesar
F., sehingga dapat dituliskan persamaan sebagal berikut :
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P1=P2
F1__F2
Ay A

Keterangan :

F1 = besar gaya penghisap 1 (N)

F. = besar gaya penghisap 2 (N)

A; = Luas penampang penghisap 1 (m?)
A, = Luas penampang penghisap 2 (m?)

MODEL PEMBELAJARAN
Model : kooperatif tipe Number Head Together (NHT) disertai metode
eksperimen
Metode: - ceramah
- penugasan
- eksperimen
- diskus
- presentas
- tanyajawab

MEDIA PEMBELAJARAN
1. Seperangkat pipaU
Penggaris

Air

Gelas ukur

Lembar kerjasiswa

a &~ W DN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VII.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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No.

Langkah/Fase

K egiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

Pendahuluan
(Persiapan)

Berdoa bersama sebelum memulai
pelgjaran

Penyampaian garis besar tujuan
pembelgaran  materi tekanan
hidrostatika.

Pemberian apersepsi dan motivasi
pada siswa fenomena tentang
tekanan hidrostatika.

5 menit

(Penomoran/numbering)

(Pertanyaan/questioning
dan berfikir
bersamal/head together)

(Pemberian
Jawaban/Answering)

Pembagian siswa menjadi beberapa
kelompok setiap kelompok terdiri
dari 5 siswa.

Pemberian instruksi agar bergabung
dengan kelompok masing-masing

Pengarahan siswa agar memakai
nomor yang telah dibagikan.
Nomor-nomor tersebut memiliki
warna yang berbeda sesuai dengan
kelompoknya masing-masing. Hal
ini untuk menghindari pemanggilan
berulang nomor yang sama.

Pembagian LKS tekanan
hidrostatika dan hukum pascall
kepada setiap kelompok yang berisi
kegiatan eksperimen.

Siswa melaksanakan  eksperimen
sesuai langkah kerjadi dalam LKS.

Siswa mendiskusikan pertanyaan
yang terteradi dalam LKS.

Guru memantau dan membimbing
siswa yang berdiskusi.

Pengambilan nomor undian lau
siswa yang homornya Sesual
dengan yang diambil guru harus
maju untuk mempresentasikan hasil
diskus kelompoknya.

Siswa yang lain mendengarkan,

80 menit
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memperhatikan dan menanggapi
jawaban yang disampaikan siswa di
depan kelas.

Mereview dari hasil presentasi dan
diskusi kelas.

3. | Penutup Pemberian penghargaan kepada | 5 menit
(Kesimpulan) kelompok yang paling aktif dan

mempunyai nilai terbaik

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

VIIT. SUMBER BELAJAR

1. Silabus

2. Buku fiskaSMA Kelas X

IX. PENILAIAN

1. Teknik penilaian

a. Tespengetahuan (terlampir - soal post test).

b. Lampiran F: Lembar observas untuk penilaian sikap (terlampir).

c. Lampiran G: Lembar observas untuk penilaian keterampilan

(terlampir).

Guru Mata Pelajaran Fisika

NIP. 19630626 199003 1 006

Jember, 1 Februari 2016

M ahasiswa,

DYAH ROSITA DEWI

NIM 100210102071
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LAMPIRAN D. RPP KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(KelasKontrol)

Satuan Pedidikan : Sekolah Menengah Atas
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas/ Semester  : X/ Genap

Materi Pokok : Fluida Statis

Oleh
DYAH ROSITA DEWI
NIM 100210102071

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASJEMBER
2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran : Fisika

Kelas/ Semester : X [ Semester 2
Pertemuan Ke : Satu (1)
Alokas Waktu : 2 X 45 menit

|. KOMPETENSI INTI

KI-1: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kegjadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kgjian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KIl- 4 : Mengolah, menalar, dan menygi dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan
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KOMPETENSI DASAR

1.1.

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam
jagad raya melalui  pengamatan fenomena aam fisis dan

pengukurannya.

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif;

3.7.

4.1.

4.7.

jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebaga wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan |,
mel aporkan, dan berdiskusi.

Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-
hari.

Menygjikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan
peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.
Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-

sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan.

INDIKATOR

1.

© N o g b~ W

9.
10.

Mensyukuri nikmat Tuhan Y ang Maha Esa berupa fenomena alam yang
berhubungan dengan fluida.

Menunjukan sikap obyektif, teliti, tanggung jawab dan peduli
lingkungan dalam kegiatan eksperimen.

Memiliki rasaingin tahu dan sikap kerjasama

Menerapkan rumus tekanan hidrostatika untuk menyel esaikan soal .
Menerapkan perumusan hukum pascall untuk menyelesaikan soal.
Menelaah fenomena benda terapung, melayang, dan tenggelam.
Menerapkan rumus kenaikan zat cair untuk menyel esaikan soal.
Menganalisis pengaruh koefisien viskositas fluida terhadap gaya gesekan
stokes.

Menerapkan rumus hukum stokes untuk menyelesaikan soal.

Menyagjikan hasil percobaan dengan menggunakan pipa U.
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11. Menyagjikan hasil percobaan tentang hukum Archimedes.

12. Menyajikan hasil percobaan yang berhubungan dengan viskositas.

13. Mempresentasikan hasil percobaan tentang tekanan hidrostatika.

14. Mempresentasikan hasil percobaan yang berhubungan dengan hukum

Archimedes.

15. Mempresentasikan hasil percobaan yang berhubungan dengan viskositas

dan hukum stokes.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

1

Melalui metode ceramah dan presentasi siswa dapat menjelaskan hukum
hidrostatika.

. Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat menerapkan rumus

tekanan hidrostatika untuk menyel esaikan soal.

. Melalui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat menganalisis

hubungan antara ketinggian dengan perubahan permukaan air.

. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa dapat mempresentasikan

hasi| percobaan tentang tekanan hidrostatika.

. Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat mendeskripsikan

hukum pascall.

. Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat menggunakan rumus

hukum pascal untuk menyelesaikan soal.

Pertemuan 2

1. Méaui metode ceramah dan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan
hukum Archimedes.

2. Mdaui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat mengukur berat
benda saat tercelup air.

3. Méaui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat menyajikan hasil
percobaan benda terapung, melayang dan tenggelam.

4. Melaui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat mempresentasikan

hasil percobaan yang berhubungan dengan hukum Archimedes.
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Melalui metode ceramah dan diskusi, siswa dapat mengemukakan definisi
gejaakapilaritas.

Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan contoh
gejaakapilaritas dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui metode penugasan dan diskusi, siswa dapat menggunakan rumus

kenaikan zat cair untuk menyelesaikan soal.

Pertemuan 3

1.

Melalui metode ceramah dan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan
pengertian viskositas.

Melalui metode eksperimen dan diskusi, siswa dapat menyajikan hasil
percobaan bola pada saat dijatuhkan ke dalam zat cair tertentu.

Melaui eksperimen dan diskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh
koefisien viskositas fluida terhadap gaya gesekan stokes.

Melalui eksperimen, diskusi dan presentasi, siswa dapat mencari faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya gesekan stokes.

Melaui eksperimen, diskusi dan presentasi, siswa dapat menganalisis
pengaruh kelgjuan bola terhadap gaya gesekan stokes.

Melalui metode diskus dan presentasi, siswa dapat mempresentasikan
hasil percobaan yang berhubungan dengan viskositas dan hukum stokes.
Melaui metode penugasan dan tanya jawab, siswa dapat menerapkan
rumus hukum stokes untuk menyel esaikan soal.

V. MATERI PEMBELAJARAN

1

Pengertian Tekanan
Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada benda tiap satuan
luas.
F

P=-
A
keterangan :
P = tekanan (N/m?)
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F = gaya pada permukaan (N)
A= luas permukaan (m?)

. Hukum Utama Hidrostatika

Hukum utama hidrostatika berbunyi : “ semua titik yang terletak pada

suatu bidang datar di dalam zat cair yang sgenis memiliki tekanan yang

Y4 YD

A L JB(

. A
Gambar 1. Titik A, B, C dan D terletak
pada satu bidang datar
Jika tekanan udara di permukaan tidak diperhitungkan :
F W m
Ph = e—_—= — = __‘g_}.
A A A
karenam = p xV maka P, = —%"
sedangkan V = A x h maka P, = pgh

Keterangan :

Py, = tekanan hidrostatis (N/m?)

p = massajenis fluida (kg/m®)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

h = kedalaman (m)

Jikatekanan udara luar diperhitungkan maka :

Py =Py +pghy
Keterangan :
P, = tekanan total di titik A (tekanan mutlak)
P, = tekanan udara luar (1,013 x 10° N/m?)
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3. Hukum Pascall
Hukum pascall berbunyi “ tekanan yang diberikan pada zat cair dalam

ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama besar”.

F1l
A T A,
F,

\ J
Gambar 2. Penampang Pipa Penghisap

Ketika penghisap kecil kita dorong maka penghisap tersebut
diberikan gaya sebesar F; terhadap luas bidang A, akibatnya timbul
tekanan sebesar P;. Menurut Pascal, tekanan ini akan diteruskan ke
penghisap besar dengan sama besar. Dengan demikian pada penghisap
besar akan terjadi tekanan yang besarnya sama dengan P;. Tekanan ini
menimbulkan gaya pada luas bidang tekan penghisap kedua (A,) sebesar
F, sehingga dapat dituliskan persamaan sebagai berikut :

P1=P2
F, R
Ay A

Keterangan :
F1 = besar gaya penghisap 1 (N)
F2 = besar gaya penghisap 2 (N)
A; = Luas penampang penghisap 1 (m?)
A, = Luas penampang penghisap 2 (m?)
4. Hukum Archimedes
Hukum Archimedes berbunyi ” sebuah benda yang tercelup sebagian atau
seluruhnya di dalam fluida mengalami gaya ke atas yang besarnya sama

dengan berat fluida yang dipindahkan”.
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5. Tenggelam, Melayang dan Terapung
a. Tenggelam
Benda dikatakan tenggelam jika benda berada di dasar zat cair. Sebuah
benda akan tenggelam ke dalam suatu zat cair apabila gaya ke atas
yang bekerja pada benda lebih kecil daripada berat benda.

Pr-9-Vyr < Pp.-g-Vp

karena Vjr =V}, maka |

Pr < Pp aAau pp > Pr w
Gambar 1. Benda Tenggelam
b. Melayang
Benda dikatakan melayang jika seluruh benda tercelup ke dalam zat
cair, tetapi tidak menyentuh dasar zat cair. Sebuah benda akan
melayang di dalam zat cair apabila gaya ke atas yang bekerja pada

benda sama dengan berat benda. KarenaVy, = Vy maka p, = py

ZF=0

=W AFa
Pr-g-Vpr = pp-9-Vp | |
karena V}r =V}, maka vt
Pr = Pp Gambar 2. Benda Melayang

c. Terapung
Benda dikatakan terapung jika sebagian benda tercelup ke dalam zat
cair. Sebuah benda akan terapung apabila gaya ke atas yang bekerja
pada benda sama dengan berat benda.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

77

YF=4{ Fa
E,=W

Pr-g-Vpr = pp-9-Vp

karena V}r <V}, maka w
Pr > Pb

Gambar 2. Benda Terapung

6. GegalaKapilaritas
Kapilaritas adalah peristiwa naik turuninya zat cair di dalam pipa kapiler.
Adapun naik turunnya permukaan zat cair dapat ditentukan dengan

persamaan berikut ;
2ycos6
p=22
pgr

keterangan :
h = kenaikan/ penurunan zat cair (m)
y = tegangan permukaan (N/m)
g = percepatan gravitasi (m/s’)
r = jari-jari alas tabung pipa (m)

7. Pengertian Viskositas
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar
kecilnya gesekan di dalam fluida. Semakin besar viskositas fluida maka
semakin sulit fluida itu untuk mengalir dan juga menunjukkan semakin
sulit suatu benda bergerak di dalam fluida tersebut.

8. Hukum Stokes
Gaya gesek antara permukaan benda padat yang bergerak dengan fluida
akan sebanding dengan kecepatan relatif gerak benda ini terhadap fluida
Gaya gesek itu sebanding dengan koefisien viskositas (1) fluida. Menurut
Stokes, gaya gesek adalah:
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VII.

Fs=6nrnv
Keterangan:
Fs: gayagesek (N)

n : koefisien viskositas fluida (Pa s)

Fs
r : jari-jari benda (m) <
Vv : kecepatan jatuh dalam fluida (m/s) v

Gambar 1. Kecépatan Bola Jatuh

MODEL PEMBELAJARAN
Model : kooperatif
Metode : - ceramah

- penugasan

- eksperimen

- diskus

- presentas

- tanyajawab

MEDIA PEMBELAJARAN
Seperangkat pipa U
Penggaris

Air

Gelas ukur

Neraca pegas

Benda

Stopwatch

Sendok

Oli

10. Lembar kerjasiswa

© 00 N O 0k~ W DN P
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VIII.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pertemuan 1

79

No.

Langkah/Fase

K egiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

Pendahuluan
(Persigpan)

Berdoa bersama dengan khusuk
sesua  keyakinan masing-masing
dengan dipimpin oleh ketua kelas

Menanyakan tentang keadaan siswa
dan siswa yang tidak masuk

Pemberian apersepsi dan motivasi
bab fluida statis pada siswa

5 menit

Inti

Pembagian siswa menjadi beberapa
kelompok setiap kelompok terdiri
dari 5 siswa.

Membagikan LKS kepada setiap
kelompok yang berisi kegiatan
eksperimen.

Siswa mendiskusikan pertanyaan
yang terteradi dalam LKS.

Guru memantau dan membimbing
siswa yang berdiskusi.

Menunjuk perwakilan kelompok
untuk maju dan mempresentasikan
hasil diskusinya.

Siswa yang lain mendengarkan,
memperhatikan dan  menanggapi
jawaban yang disampaikan siswa di
depan kelas.

Mereview dari hasil presentasi dan
diskusi kelas.

80 menit

Penutup
(Kesimpulan)

Memberikan penghargaan kepada
kelompok yang terbaik.

Membuat kesmpulan dari hasil
pembelgjaran

5 menit
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IX. SUMBER BELAJAR
1. Silabus
2. BukufiskaSMA Kelas X

X. PENILAIAN
1. Teknik penilaian
a. Tes pengetahuan (terlampir - soa post test).
b. Lampiran F: Lembar observasi untuk penilaian sikap (terlampir).
c. Lampiran G: Lembar observas untuk penilaian keterampilan

(terlampir).

Jember, 1 Februari 2016

Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa,

DYAH ROSITA DEWI

NIP. 19630626 199003 1 006 NIM 100210102071
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LAMPIRAN E. LEMBAR KERJA SISWA

() LEMBAR KERJA SISWA 1

1

~ Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kelas/Semester : X / Genap

unjuk :

‘1. Julislah nama anggota kelompok pada tempat
telah tevsedin

2. BRacalab (/L Y.S dengan baik dan cermat

3. Kevjakan secava berkelompok dan tanyakan

pada guru apabila ada yang kavang jelas.

Kelompok Ke: ........
Anggota Kelompok :
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ol

I. TUJUAN

1. Menganalisis hubungan antara ketinggian dengan perubahan permukaan air.
2. Menggambar grafik hubungan antara ketinggian dengan perubahan

permukaan air.

II. HIPOTESIS

III. ALAT DAN BAHAN
1. Seperangkat pipa U
2. Air
3. Gelas ukur

4. Penggaris

IV.  LANGKAH PERCOBAAN
1. Menyiapkan seperangkat alat percobaan tekanan hidrostatis.

2. Memasukkan corong yang sudah ditutupt dengan balon ke dalam gelas
ukur yang sudah diisi air.
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3. Ukur kedalaman corong yang telah dicelupkan dalam gelas ukur dari

permukaan air.

4. Amat ketinggian air dalam pipa U untuk mengetahui tekanan
hidrostatis dalam gelas ukur (2 ™~ A).

5. Ubah kedalaman corong / sampai 5 kali.
V.  GAMBAR ALAT

Keterangan

a. pipa U d. balon

Al f

B N b. selang e. zat cair

c. corong f. wadah

VI. VARIABEL

1. Varniabel Bebas (yang diubah-ubah)
Jawah ... ........... % 0 AN e

2. Variabel Kontrol (yang dijaga konstan)
Jawab : ...... SRR Wiy SO eeerenreenni o

3. Varabel Terikat (yang merespon)
Jawab : .......... .. S . o L

VII. TABEL PENGAMATAN

No Kedalaman Corong (&) Ketinggian Air dalam Pipa U
Ph ™ Al
1
2
3
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VIII. ANALISIS DATA

1. Tuliskan grafik hubungan antara /2 dan A/!

3. Jika dimisalkan P, ~ A/, tuliskan secara fisis dan matematis hubungan

antara £ dan A!
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4. Tulskan kesimpulan kalian berdasarkan percobaan yang telah

dilakukan!

) 2127 ]

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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LATTHAN SOAL

1. Apakah yang dimaksud dengan tekanan hidrostatis? Tuliskan rumus
matematisnya!

2. Bagaimanakah bunyi hukum utama hidrostatika ?

Jawab :

3. Pada kedalaman tertentu seorang penyelam mengalami tekanan hidrostatis
20.000 N/m’". Jika diketahui massa jenis zat cair 1 gr/cm’ dan percepatan

gravitasi 10 m/s’, maka penyelam itu berada pada kedalaman .......... m.

4. Bagaimanakah bunyi hukum pascall ?

Jawab :
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5. Berdasarkan gambar di bawah ini, hitunglah besarnya F; !

Fi=100N

l

R 4 - WE
§ cm T 32 cm

F:
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LAMPIRAN F. KISI-KISI SOAL POST-TEST

KI1SI-KISI SOAL POST-TEST
Tahun Ajaran 2015/2016

Jenis Sekolah : SMA/MA Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Mata Pelgjaran : FISIKA Jumlah Soal 114
K elas/Semester s X/ Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Uraian

Soal Pilihan Ganda

Menerapkan rumus C3 1 Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah C 6
. . permukaan air. Jika massa jenis air 1 x 10° kg/m® dan

tekenan h'ferStat' ka.untuk (mudah) percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, tekanan hidrostatis

menyel esaikan soal. yang dialami ikan adalah..... S

88
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a 15x 10° N/m? d. 1,5x 10* N/m?
b. 15x 10° N/m? e 1,5 x 103 N/m?
c. 1,5x10° N/m?

Menganalisis  hubungan
antara ketinggian dengan
perubahan permukaan air.

C4

(sedang)

Perhatikanlah gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas maka pernyataan di bawah

ini yang benar adalah ........

a. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian
air di dalam pipa U juga akan semakin kecil.

b. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian
air di dalam pipa U semakin bertambah.

c. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian
air di dalam pipa U tidak berubah.

d. kedalaman corong tidak akan mempengaruhi
ketinggian air di dalam pipa U.

e. kedalaman corong membuat volume air di dalam
pipaU bertambah.

Menggambar grafik
hubungan antara

ketinggian dengan

C3

(mudah)

Berikut ini grafik antara ketinggian dengan perubahan

permukaan air yang benar adalah.....

68
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perubahan permukaan air.

T

b. & e
v
v
Al
C. Al
A
Mengklasifikasikan aat @3 (1) Rem hidrolik (4) Pompa hidrolik
yang memanfaatkan (2) Dongkrak hidrolik (5) alat pengepres hidrolik
(sedang) (3) Setrika hidrolik (6) hidrometer
hukum pascall.

Alat — adat yang memanfaatkan prinsip hukum Pascall
adalah........

a (1), (2, (3)dan(4) d. (1), (3), (4) dan (5)

b. (2), (2), (3) dan (5) e. (1), (3), (4) dan (6)

06
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c. (1, (2. (4)dan (5

Menghitung besarnya C3 Jembatan ponton dibuat dari drum yang terapung di
gaya spung benda dalam atas permukaan air. Setigp drum terisi udara sehingga
(sedang) secara keseluruhan bermassa 20 kg dan volume rata
zat cair. ratanya 2 m°. Berat maksimum yang dapat ditahan
oleh drum tersebut adalah....
a 2x10'N d. 1x 10*N
b. 2x10°N e.0,1x 10°N
c. 02x10'N
Mengemukakan definisi C3 Peristiwva naiknya air melaui dinding rumah ketika
geiala kapil aritas. hujan merupakan salah satu contoh peristiwa
(mudah) kapilaritas. Peristiwa kapilaritas adalah......

a. perisiwva mengalirnya zat cair di dalam pipa
kapiler

b. peristiwalarutnyazat cair di dalam pipakapiler

c. peristiwa naik turunnya zat cair di dalam pipa
kapiler

d. peristiwa bertambahnya zat cair di dalam pipa
kapiler

e. peristiwa berkurangnya zat cair di dalam pipa
kapiler

T6
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Menerapkan rumus C3 Perhatikan gambar berikut ini!
kenaikan zat cair untuk o air berada dalam sebuah pipa
_ (sedang) kapiler dengan sudut kontak
menyelesakan sodl. sebesar 0. Jka jari-jari pipa
kapiler adalah 0,8 mm, tegangan
permukaan air 0,072 N/m dan
cos 6 = 0,55 dengan g = 10 m/s?,
pair = 1000 kg/m®, maka
ketinggian air dalam pipa
kapiler adalah.....
a 99x10°m d. 0,99 mm
b. 99x10*m e. 99 mm
a 99x10°m
Menganalisis  pengaruh C4 Perhatikanlah gambar di bawah ini!
koefisien viskositas fluida
(sedang)

terhadap gaya gesekan

stokes.

Air

Koefisien viskositas air 1 x 10° Pas sedangkan
koefisien viskositas oli 3 x 10 Pas. Kemudian kedua
bola dijatunkan ke dalam zat cair secara bersamaan.
Pernyataan berikut ini yang benar adalah......

a gaya kohess pada gambar A lebih besar

6
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dibandingkan dengan gambar B

bola pada gambar B lebih cepat mencapal dasar
dibandingkan bola pada gambar A

bola pada gambar B mendapat tekanan yang besar
dari oli

gaya gesekan fluida yang dialami bola gambar B
lebih besar dibandingkan dengan bola pada gambar
A

koefisien viskositas zat car tidak akan
mempengaruhi kecepatan bola

Menganalisis  pengaruh
kelgjuan bola terhadap
gaya gesekan stokes.

C4

(seadng)

Andi menjatuhkan dua buah kelereng ke dalam dua
jenis zat cair yang berbeda dalam waktu yang
bersamaan. Dia ingin menyelidiki pengaruh kecepatan
jatuhnya kelereng terhadap gaya gesekan fluida maka
pernyataan berikut yang benar adalah...

a. kecepatan jatuhnya kelereng tidak berpengaruh

b.

terhadap gaya gesekan fluida

kecepatan jatuhnya kelereng berbanding terbalik
terhadap gaya gesekan fluida

kecepatan jatuhnya kelereng akan berpengaruh
terhadap gaya gesekan fluida jika zat cairnya sama
semakin cepat kelereng mencapal dasar maka gaya
gesekan fluidanya semakin kecil

semakin cepat kelereng mencapai dasar maka gaya

€6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

gesekan fluidanya semakin besar

Menelaah  faktor-faktor c4 10 | (1) koefisien viskositas fluida (4) jari-jari bola D 6
yang mempengaruhi gaya (2) percepatan gravitasi (5) massa jenisfluida
(mudah) (3) kelajuan bola
gesekan stokes Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
gesekan fluida adalah....
a (1), (2 dan (3 d. (1), (3)dan (4)
b. (1), (2) dan (4) e. (1), (3)dan (5)

c. (1), (2) dan (5)

Soal Uraian

Menerapkankan C3 1 Sebuah  dongkrak  hidrolik | Diketahui : skor 2 10
perumusan hukum digunakan untuk mengangkat | ,, = g1 kg
(sedang) beban. Jikajari-jari pada pipa y B
pascall untuk (w) kecil adalah 2 dl=4cm=0,04cm
menyel esaikan soal . cm dan jari- d2=18cm=0,18
F jari pipabesar | pitanya: F skor 1
adalah 18 cm, F2 = w=mx
tentukan besar =
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gaya minimal yang diperlukan
untuk mengangkat beban 81 kg
!

= e T
81x10= 01

di\?
. _ L F
F1 (dz)xz

0,042
= (E) x 810

= 0,0484 x 810
=392 N skor7

Menelaah
benda
melayang,
tenggelam.

fenomena
terapung,
dan

(mudah)

Tiga buah balok dimasukkan
kedalam tiga wadah yang

Berdasarkan gambar di atas,
jelaskan fenomena yang terjadi
pada masing-masing wadah di
atas!

(a) Balok pada wadah a mengaiami
fenomena terapung. Ha ini
disebabkan gaya tarik ke atas benda
lebih  besar dibandingkan berat
benda (Fa > w)

(b) Balok pada wadah b mengalami
fenomena melayang. Hal ini
disebabkan gaya tarik ke atas benda
sama besar dengan berat benda (Fa

= W)

10

S6
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(c) Baok pada wadah c¢ mengalami
fenomena tenggelam. Ha ini
disebabkan gaya tarik ke atas benda
lebih kecil dibandingkan berat

benda (Fa < w)

Catatan :

Poinaskor 3 Jika semua benar +1
Poin b skor 3

Poin c skor 3

Menguraikan contoh
peristiwa  kapilaritas
dalam kehidupan
sehari-hari.

C2

(sulit)

Uraikanlah 3 contoh peristiwa
kapilaritas yang terjadi di
sekitar kital

a. Peristiwa naiknya minyak tanah
melalui sumbu kompor. (skor 1)
Tegangan permukaan  yang
dialami oleh sumbu kompor
tidak seimbang dengan
permukaan yang lain. Sehingga
sumbu kompor akan melaukan

10

96
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gaya yang sama besar pada
minyak  tanah. Hal ini
menyebabkan minyak tanah
naik. (skor 2)

. Penghisapan air pada tumbuhan.
(skor 1)

Tegangan permukaan  yang
dialami oleh tumbuhan tidak
seimbang dengan permukaan
yang lain. Sehingga tumbuhan
akan melalukan gaya yang sama
besar pada ar. Ha ini
menyebabkan air bisa naik.

(skor 2)

. Naiknya ar melalui dinding
rumah pada waktu hujan. (skor

L6
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1)

Tegangan permukaan Yyang
dialami oleh dinding tidak
seimbang dengan permukaan

yang lain. Sehingga dinding
akan melalukan gaya yang sama
besar pada ar. Ha ini
menyebabkan air naik. (skor 2)
Catatan : semua jawaban benar +1

Menerapkan rumus
hukum stokes untuk

menyel esaikan soal.

C3

(sedang)

Sebuah kelereng dengan jari-
jari 0,5 cm jatuh ke dalam bak
beriss oli yang memiliki
koefisien viskositas 110 x 10
N.gm?  Tentukan  besar
gesekan yang dialami kelereng
jika bergerak dengan kelgjuan
5m/s!

Diketahui : (Skor 2)

r=05cm=5x10°m
n =110 x 10° N.g/m?
v=5m/s

Ditanya: Fs (skor 1)

Jawab :
Fs=6mnnrv

10

86
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=6x3,14x 110.10°x5.10°x 5
=51,81N (Skor 7)

66
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LAMPIRAN G. SOAL POST-TEST

ool Post-Test

Materi : Fluida Statis NIl
Nama :
Kelas/ No. Absen : /

A

. PILIHLAH JAWABAN YANG PALING BENAR PADA PERTANYAAN
DI BAWAH INI!

1. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah permukaan air.

= Jikamassajenisair 1 x 10° kg/m® dan percepatan gravitasi bumi
10 m/s%, tekanan hidrostatis yang dialami ikan adalah

h
_—
a 15x 10° N/m? d. 1,5 x 10* N/m?
b. 15x 10° N/m? e 1,5x 10° N/m?

c. 1,5x 10° N/n?

2. Perhatikanlah gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas maka pernyataan di bawah ini yang benar
adalah....

a. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U
juga akan semakin kecil.
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b. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U
semakin bertambah.

c. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U
tidak berubah.

d. kedalaman corong tidak akan mempengaruhi ketinggian air di dalam pipa
u.

e. kedalaman corong membuat volume air di dalam pipa U bertambah.

3. Berikut ini grafik antara ketinggian dengan perubahan permukaan air yang
benar adaah..... >
a 4 d.

b. h e h
> Al Al
c. 4
A
4. (1) Rem hidrolik (4) Pompa hidrolik
(2) Dongkrak hidrolik (5) alat pengepres hidrolik
(3) Setrika hidrolik (6) hidrometer
Alat — alat yang memanfaatkan prinsip hukum Pascall adalah........
a (1), (2, (3)dan(4) d. (1), (3), (4) dan (5)
b. (1), (2), (3) dan (5) e. (1), (3), (4) dan (6)

c. (1), (2, (4) dan (5

5. Jembatan ponton dibuat dari drum yang terapung di atas permukaan air. Setiap
drum terisi udara sehingga secara keseluruhan bermassa 20 kg dan volume
rata-ratanya 2 m°. Berat maksimum yang dapat ditahan oleh drum tersebut
adalah....

a 2x10'N d. 1x 10" N
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b. 2x10°N e 0,1x 10*N
c. 02x10*N

6. Peristiwanaiknyaair melaui dinding rumah ketika hujan merupakan salah satu
contoh peristiwa kapilaritas. Peristiwa kapilaritas adalah......

a

®ae o

peristiwa mengalirnya zat cair di dalam pipa kapiler
peristiwa larutnya zat cair di dalam pipa kapiler
peristiwa naik turunnya zat cair di dalam pipa kapiler
peristiwa bertambahnya zat cair di dalam pipa kapiler
peristiwa berkurangnya zat cair di dalam pipa kapiler

7. Perhatikan gambar berikut ini!

e/ air berada dalam sebuah pipa kapiler dengan sudut kontak
A sebesar 0. Jika jari-jari pipa kapiler adalah 0,8 mm,
h tegangan permukaan air 0,072 N/m dan cos 6 = 0,55

dengan g = 10 m/s?, pair = 1000 kg/m?, maka ketinggian air
dalam pipa kapiler adalah.....

a 99x103%m d. 0,99 mm
b. 99x10%m e. 99 mm
c. 99x10°m

8. Perhatikanlah gambar di bawah ini!

At Ol

Koefisien viskositas air 1 x 10 Pas sedangkan koefisien viskositas oli
3 x 10® Pas. Kemudian kedua bola dijatuhkan ke dalam zat cair secara
bersamaan. Pernyataan berikut ini yang benar adalah......

a

b.

o

gaya kohesi pada gambar A lebih besar dibandingkan dengan gambar B
bola pada gambar B Iebih cepat mencapai dasar dibandingkan bola pada
gambar A

bola pada gambar B mendapat tekanan yang besar dari oli

gaya gesekan fluida yang dialami bola gambar B |ebih besar dibandingkan
dengan bola pada gambar A

koefisien viskositas zat cair tidak akan mempengaruhi kecepatan bola
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9. Andi menjatuhkan dua buah kelereng ke dalam duajenis zat cair yang berbeda
daam waktu yang bersamaan. Dia ingin menyelidiki pengaruh kecepatan
jatuhnya kelereng terhadap gaya gesekan fluida maka pernyataan berikut yang
benar adalah...

a. kecepatan jatuhnya kelereng tidak berpengaruh terhadap gaya gesekan
fluida

b. kecepatan jatuhnya kelereng berbanding terbalik terhadap gaya gesekan
fluida

c. kecepatan jatuhnya kelereng akan berpengaruh terhadap gaya gesekan
fluidajika zat cairnya sama

d. semakin cepat kelereng mencapai dasar maka gaya gesekan fluidanya
semakin kecil

e. semakin cepat kelereng mencapai dasar maka gaya gesekan fluidanya
semakin besar

10. (1) koefisien viskositas fluida (4) jari-jari bola
(2) percepatan gravitas (5) massajenisfluida
(3) kelgjuan bola
Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi gaya gesekan fluida adalah....
a (1), dan(3) d. (1), (3)dan (4)
b. (1), (2) dan (4) e (1), (3)dan (5)

c. (1), (2) dan (5)

1. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban.
Jika diameter pada pipa kecil adalah 4 cm dan diameter
pipa besar adalah 18 cm, tentukan besar gaya minimal
yang diperlukan untuk mengangkat beban 81 kg !

Jelaskan yang kalian ketahui berdasarkan ketiga gambar di atas!

3. Urakanlah 3 contoh peristiwa kapilaritas yang terjadi di sekitar kital
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4. Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh ke dalam bak berisi oli yang
memiliki koefisien viskositas 110 x 10 N.s/m® Tentukan besar gesekan
yang dialami kelereng jika bergerak dengan kelgjuan 5 m/s!

GOOD LUCK!!I
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LAMPIRAN H. VALIDASI SILABUS

LEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : FISIKA
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kelas/Semester : X/Genap
Penilai : Prof. Dr. | Ketut Mahardika. M._Si.
Petunjuk !
Kepadn Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang
sesuai.
Keterangan : | : berarti “tidak valid™
L 2 : berurti “kurang valid™
3 : berarti “cukup valid™
F 4 : berarti “valid™
t 5 ¢ berarti “sangat valid™
‘ Skala Penilaian
Mo, yang diamati
e i B3 ) 5
Format
o wn diidentifikasi
i b. Pengaturan ruang/tata letak

€. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

|
|
N ] s ]

d K lﬂ/
e. Alokasi ynng digunaknn '_/
. Sumber dan media | yjaran yang dig Vv
a. Kesesuainn ilminh

Kesesuninn dengan relevan /

c. Kescsuaian dengan prinsip sistematis

d. Kesesunian dengan prinsip konsisten

e. Kesesuaian dengan prinsip memadai

. Kesesuaion dengan prinsip actual dan kontekstual

g. Kesesunian dengan prinsip feksibel f//

h. Kesesunian dengan prinsip menyeluruh ]/

Keterangan ;
1. limish, bahwa keseluruhan materi dan kegistan pembelajarun harus benar dan
ddapar dip pEung) kan secarn keil ;

2. Rel artinya cakuy kedal: tingkat kesuk dan urutan penyajian
: dal ilsbus sessuni dengan tinghat perk fisik, intelekunl
sosial, emosional, dan spiritual pesertn didik.
3. Si is, bahwa komy komy silubus saling berhubungan secara
st Galam: A

4. Km-dmﬂ;mluﬁl’awmmim&jn‘)mkow
dasur, indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan

5. M fui, artinys d materi pelaj F i belniar,
sumber belajar. dan system penilalan cukup pencapai L

S0T
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mmmmmmmmmmm
8. silabus p kesclurshan  ranah

MMMM

Kesimpulan penilaian secarn smum : ( linghori salah satu yang sesuai )
Silabus Pembelajaran ini :

|._ Belum dapat digunak
@deﬂwmﬁ
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak untuk menuliskan buti-butir revisi pada kolom saran berikut
umlmmmmmm

gtk JMW ﬁ/!/é@&k

NIF. 19650713 1990031 002

90T
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LAMPIRAN |I. VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF) 1

Mata Pelajaran S FISIKA
Pokok Bahnsan + Fluids Sutis
Kelws/Semester - Xenup
Penilsi : Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si.
Petunjuk |
Kepndn Rapak//bu vang terhormal, berilah s cok () pada kolom penilaian yang
sesi.
Keterangan : | berrti “tidak valid™
2 : beruiti “kurang valid”
3 berarti foukup valid”
4 : berurti Vwalid™
5 < bermrti “sangat valid”
| Skala Penilnian
N, A vang dinmati i
Mk vt ] 2|3 |45
|
Fowrmut
o Tiup bagian dapat diidentifikasi dengan jclas

b Pengaturan numg/totn letok

| 0. Jenis dun ukurun huruf yamg sesum

Bahasa

I . Kespderhanaan smuktur kalima
i

| c. Kejelasan petunjuk dan arahannya

d. Sifa ikatif hahasa yang digunal

= 3 :
|
1 Kesesusian dengan Kompetensi Inti | V/
b Kesesumian dengan silabus pembelsjaran l/’
. Kejelsan  penjib ik dalam tujnan
e el uarnm | | }/{
d K inn dengan model %

¢ Metode pembelajaran

T Medin pembelsjaran

|~
~

& Kelovakhon kelengkapan belagr

BT T T |

NN

Kesimpulan peniliian secars umum : | ingkari salah satu yang sesuai )
Sifahus Pembelajarun fni -
}_ Belum dapar di gunakan, masih memerlukan konsulasi
A digunakan dengan revisi
6, Dapat digunukon opa revis

L0T
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LAMPIRAN J. VALIDASI LKS

=
LEMBAR VALIDAS] LEMBAR KERJA BISWA 1 Tt L/
7 i ot
Mata Pelajaran T FISIKA n K engan i nti I
Pokuk Hahusun < Fluid Statks b. Kesewuwian dengan silabus pembelajaran L/’
KelasSemestor £ MGennp ————y - T— g
Penilai : Prof. Dr. | Ketur Mahardika, M.SIL R BRI dalam tujuan | V
‘ 1 e model pembel /
Petunjuk ! 5 J. Kesesuaion dengan model pembelajaran | V/
Kepada Bupaks/Ibu ying terhormal, berilah tanda cek (¥) pada kelom penilaian yang = = __)/
Ketcrangan | bernrti “tiduk valid™ . - it
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LAMPIRAN K. UJI HOMOGENITAS

Nilai Ulangan Harian BAB Elastisitas Mata Pelajaran Fisika
di SMA Negeri Arjasa Jember Tahun Ajaran 2015/2016

No. Kelas X Jurusan Matematika dan Ilmu Alam
Absen XMIA1 XMIA2 XMIA3 XMIA4 XMIA5 XMIAG
1 68 65 82 50 72 60
2 56 76 72 56 76 85
3 51 78 62 58 58 65
4 64 85 60 77 62 75
S 60 75 64 54 64 60
6 64 70 57 70 78 80
7 62 80 68 57 81 68
8 79 78 74 51 79 70
9 60 79 66 54 67 77
10 79 75 52 49 77 60
11 70 78 79 37 70 67
12 79 80 77 50 78 79
13 61 65 86 60 74 74
14 73 56 78 71 64 72
15 68 76 65 70 69 75
16 78 75 82 68 60 50
17 67 60 72 52 70 67
18 60 65 60 72 78 80
19 77 75 60 77 64 52
20 62 75 76 78 60 64
21 67 70 67 64 60 70
22 59 80 60 70 72 60
23 75 65 72 76 68 58
24 70 60 84 66 88 56
25 60 76 70 76 74 60
26 69 80 77 72 70 58
27 63 40 61 76 69 65
28 64 70 73 75 80 70
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29 71 52 77 67 72 60
30 80 56 80 64 68 88
31 75 76 65 60 65 78
32 66 70 78 68 75 75
33 70 75 76 80 74 70
34 88 65 68 68 80 65
35 68 78 65 82 82 63
36 77 85 80 75 70 65
37 68 75 78 88 67 68
38 85 50 80 70

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20 yaitu
One-Way Anova dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membukalembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerjatersebut.
a Variabel pertama: Kelas
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places O
b. Variabel kedua: Nilai
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0
c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.
» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIA 1,
lalu klik Add.
» Pada Bans Value diis 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIA 2,
lalu klik Add.
» Pada Bans Value diis 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIA 3,
lalu klik Add.
» Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X MIA 4,
lalu klik Add.
» Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas X MIA 5,
lalu klik Add.
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> Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Labdl diisi kelas X MIA 6,
lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu One-Way Anova, klik variabel nilai pindahkan ke Dependent,
klik variabel kelas pindahkan ke Factor
c. Selanjutnyaklik Options
d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan homogeneity of variance test, lalu
klik Continue
e. Klik OK
Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
Descriptives
Nilai
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound (Upper Bound| Minimum | Maximum

X MIA 1 38| 68.76 8.303 1.347 66.03 71.49 51 88
X MIA 2 38| 70.76 10.167 1.649 67.42 74.11 40 85
X MIA 3 38| 71.13 8.546 1.386 68.32 73.94 52 86
X MIA 4 37| 65.89 11.325 1.862 62.12 69.67 37 88
XMIAS 37| 71.22 7.161 1.177 68.83 73.60 58 88
X MIA 6 38| 67.87 8.829 1.432 64.97 70.77 50 88
Total 226| 69.28 9.259 616 68.07 70.49 37 88

Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.017 5 220 .077
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ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 863.179 5 172.636 2.061 .071
Within Groups 18426.259 220 83.756
Total 19289.438 225

Analisa Data:

Output Test of Homogencity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:

114

» Nila signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians tidak serupa (Tidak Homogen)

» Nila gfnifikans (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populas yang mempunyai

varians serupa (Homogen)

Pada tabel output Test of Homogeneity of Variances di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0.077 lebih besar dari tingkat alpha (a) 5% yaitu 0.077 > 0,05. Jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan maka Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya data berasal dari

populasi yang mempunya varians serupa

(homogen). Dengan kata lain, tingkat kemampuan siswa kelas X MIA SMA Negeri
Arjasa sebelum diadakan penelitian adalah sama (homogen). Selanjutnya dilakukan

cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagal kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan metode undian yang digunakan, maka terpilihlah kelas X MIA 4
sebagal kelas eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagal kelas kontrol.
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LAMPIRAN L. REKAPITULASI SIKAP

L.1 Nilai Skap Sswa Kelas Eksperimen

No. :
Absen  Nama =les Rata-rata
Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
1 ADPV 3.0 3.8 2.8 3.2
2 ADP 3.2 2.8 24 2.8
3 AKY 3.2 3.6 34 34
4 ANR 2.8 3.8 3.8 3.5
5 ANE 3.6 4.0 4.0 3.9
6 BLN 3.6 4.0 3.6 3.7
7 ELR 3.8 4.0 3.8 3.9
8 ECP 34 3.6 3.6 35
9 FTN 3.0 4.0 3.8 3.6
10 FSJ 3.2 3.2 34 3.3
11 FR 4.0 3.8 4.0 3.9
12 FAS 3.0 3.6 34 3.3
13 GIA 3.2 4.0 3.8 3.7
14 GPS 3.2 4.0 3.6 3.6
15 HM 3.6 4.0 3.2 3.6
16 HBP 3.0 4.0 4.0 3.7
17 HFA 2.4 3.0 2.6 2.7
18 HLS 3.2 4.0 3.2 35
19 HL 1.6 3.2 4.0 2.9
20 IRN 3.2 3.6 3.6 35
21 ISA 4.0 2.8 4.0 3.6
22 IFR 3.2 3.6 2.8 3.2
23 IS 3.2 3.6 34 34
24 IDK 3.6 4.0 4.0 3.9
25 KGP 3.8 4.0 34 3.7
26 LWN 3.6 4.0 34 3.7
27 LK 34 3.6 3.0 3.3
28 MHF 3.8 2.2 3.0 3.0
29 MS 3.2 4.0 3.8 3.7
30 MKM 3.8 3.8 34 3.7
31 RAM 3.2 3.8 2.8 3.3
32 RNS 3.8 2.2 3.2 3.1
33 RP 3.0 3.8 34 34
34 SRA 2.4 3.8 3.2 3.1
35 SR 34 3.0 3.0 3.1
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36 TSC 24 2.8 3.6 29
37 TFA 2.8 3.0 34 31
Rata-rata 3.2 3.6 3.4 3.4
L.1 Nilai Skap Sswa Kelas Kontrol
No. :
Absen  Nama Sikap Rata-rata
Siswa Pertemuan1 Pertemuan2 Pertemuan 3
1 ATN 3.0 34 2.8 31
2 ATW 2.8 3.0 3.6 31
3 AMF 24 34 3.0 29
4 BDS 2.8 34 3.0 31
5 BAY 20 3.0 3.8 3.0
6 BFS 3.2 34 3.0 3.2
7 BSW 2.2 1.4 2.6 21
8 CKS 2.2 2.6 3.6 2.8
9 DAS 3.0 3.6 2.6 31
10 DSA 1.8 2.6 2.0 21
11 DAM 2.2 3.2 3.0 2.8
12 DYM 24 3.0 2.6 2.7
13 DND 24 34 24 2.7
14 ENS 1.4 1.8 3.0 21
15 EDK 2.8 4.0 3.6 35
16 FH 2.2 2.8 2.8 2.6
17 FKP 1.4 24 2.8 2.2
18 FAM 2.6 1.4 3.0 2.3
19 FDY 1.8 2.0 34 24
20 HIA 34 4.0 2.8 34
21 1A 1.8 1.4 3.0 21
22 IMM 2.6 2.0 2.6 24
23 IAM 3.0 4.0 3.6 35
24 IRA 3.0 3.6 2.6 3.0
25 LM 1.6 2.6 3.6 2.6
26 MRH 3.6 4.0 2.8 35
27 NKQ 3.8 4.0 2.8 35
28 NSH 2.6 2.6 24 25
29 NDP 2.0 1.4 3.0 21
30 PF 3.6 3.8 3.0 35
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31 PNA 3.6 2.8 2.8 3.1
32 PR 2.6 3.0 2.8 2.8
33 RTZ 16 2.6 4.0 2.7
34 SMP 2.8 3.8 3.0 3.2
35 VN 3.0 3.6 3.0 3.2
36 ZAK 3.4 40 3.4 3.6
37 MK 2.8 4.0 2.8 3.2
38 AK 3.0 4.0 3.6 35

Rata-rata 2.6 3.0 3.0 29
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LAMPIRAN M. REKAPITULASI PENGETAHUAN

Daftar Nilai Pengetahuan Siswa

Pengetahuan
No Absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
1 ADPV 87 ATN 60
2 ADP 78 ATW 64
3 AKY 78 AMF 66
4 ANR 62 BDS 66
5 ANE 59 BAY 69
6 BLN 59 BFS 66
7 ELR 78 BSW 56
8 ECP 66 CKS 60
9 FTN 86 DAS 74
10 FSJ 63 DSA 79
ki FR 76 DAM 60
12 FAS 75 DYM 79
13 GIA 72 DND 80
14 GPS 78 ENS 79
15 HM 59 EDK 67
16 HBP 67 FH 55
17 HFA 59 FKP 66
18 HLS 66 FAM 61
19 HL 73 FDY 58
20 IRN 65 HIA 66
21 ISA 59 A 79
22 IFR 69 IMM 80
23 IS 71 IAM 54
24 IDK 78 IRA 60
25 KGP 86 LM 61
26 LWN 66 MRH 67
27 LK 80 NKQ 70
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28 MHF 87 NSH 77
29 MS 67 NDP 55
30 MKM 81 PF 67
31 RAM 66 PNA 60
32 RNS 78 PR 66
33 RP 73 RTZ 59
34 SRA 59 SMP 60
35 SR 67 VN 53
36 TSC 84 ZAK 73
37 TFA 60 MK 58
38 AK 80
Rata-rata 71.27 66.05

119
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LAMPIRAN N. REKAPITULASI KETERAMPILAN SISWA
N.1 Rekapitulasi Keterampilan Sswa Kelas Eksperimen

120

No.Absen Nama Merangkai Mengukur Jumlah | Rata-
Alat Skor rata
2,34 2,34

1 ADPV v V 8 4.0
2 ADP V V 4 2.0
3 AKY v v 6 3.0
4 ANR V vV 4 2.0
5 ANE v v 6 3.0
6 BLN v V 8 4.0
7 ELR v V 8 4.0
8 ECR v v 7 35
9 FTN v V 8 4.0
10 FSJ v v 7 35
11 FR v V 8 4.0
12 FAS v V 8 4.0
13 GIA v v 7 35
14 GPS v V 5 2.5
15 HM v V 8 4.0
16 HBP v v 6 3.0
17 HFA v V 7 35
18 HLS v vV 8 4.0
19 HL v v 7 35
20 IRN v V 8 4.0
21 ISA v V 7 35
22 IFR v V 8 4.0
23 IS v v 7 35
24 IDK v V 8 4.0
25 KGP V V 4 2.0
26 LWN v v 6 35
27 LK v V 5 2.5
28 MHF v v 6 3.0
29 MS v V 7 35
30 MKM v v 6 3.0
31 RAM v V 8 4.0
32 RNS v v 7 35
33 RP v v 6 3.0
34 SRA v V 8 4.0
35 SR v V 5 2.5
36 TSC v v 7 35
37 TFA V V 4 2.0
Rata-rata 343 3.24 6.68 3.35
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N.2 Rekapitulasi Keterampilan Sswa Kelas Kontrol
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No.Absen Nama Merangkal Mengukur Jumlah | Rata-
Alat Skor rata
23 23

1 ATN v V 5 2.5
2 ATW v v 4 2.0
3 AMF v v 4 2.0
4 BDS Vv V 6 3.0
5 BAY v v 6 3.0
6 BFS v V 5 2.5
7 BSW 2 1.0
8 CKS V 3 15
9 DAS v V 5 2.5
10 DSA V V 6 3.0
11 DAM Vv Vv 6 3.0
12 DYM v V 5 2.5
13 DND V 3 15
14 ENT V V 4 2.0
15 EDK v 7 35
16 FH v V 5 2.5
17 FKP v v 6 3.0
18 FAM 2 1.0
19 FDY v v 5 2.5
20 HIA V 7 35
21 1A v v 6 3.0
22 IMM V V 6 3.0
23 IAM v 7 35
24 IRA v V 5 2.5
25 LM V v 6 3.0
26 MRH v 7 35
27 NKQ V V 6 3.0
28 NSH v v 4 2.0
29 NDP V v 6 35
30 PF V V 5 2.5
31 PNA v v 6 3.0
32 PR V 3 15
33 RTZ v v 5 2.5
34 SMP V V 4 2.0
35 VN v 7 35
36 ZAK v v 6 3.0
37 MK v 3 15
38 AK v v 6 3.0
Rata-rata 2.76 2.32 5.08 2.55
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LAMPIRAN O. ANALISIS SIKAP SISWA

DAFTAR NILAI SIKAP SISWA

No. Absen Sikap
Eksperimen Kontrol
1 3.2 31
2 2.8 31
3 34 29
4 35 31
5 3.9 3.0
6 3.7 3.2
7 39 21
8 35 2.8
9 3.6 31
10 3.3 21
11 3.9 2.8
12 3.3 2.7
13 3.7 2.7
14 3.6 21
15 3.6 3.5
16 S¥ 2.6
17 2.7 2.2
18 35 2.3
19 29 24
20 35 3.4
21 3.6 21
22 3.2 24
23 3.4 35
24 39 3.0
25 3.7 2.6
26 3.7 3.5
27 3.3 3.5
28 3.0 25
29 3.7 21
30 3.7 35

w
[y

3.3 3.1
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32 3.1 2.8
33 34 2.7
34 3.1 3.2
35 3.1 3.2
36 2.9 3.6
37 3.1 3.2
38 3.5

a. Uji Normalitas

123

Uji normalitas dilakukan sebelum melakuakn uji Independent Sample t-test,
hal ini dlakuakan untuk menunjukkan bahwa data yang digunakan belasal dari data
yang memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji

normalitas:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua

variabel data padalembar kerjatersebut.
a. Variabel pertama: Sikap_Kelas Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1
b. Variabel kedua: Sikap_Kelas Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1
M emasukkan semua data pada Data View

3. Dari basis menu:

a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample K-S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai Hasil Belgar (Sikap Kelas
Kontrol dan Sikap Kelas Eksperimen), pada Option klik Description dan

pada Tes Distribution pilih Normal

c. Klik OK


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berikut ini output uji normalitas yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

Descriptive Statistics

124

N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Sikap_Kelas_Eksperimen 37 3.416 .3253 2.7 3.9|
Sikap_Kelas_Kontrol 38 2.874 4791 2.1 3.6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sikap_Kelas_Ek | Sikap_Kelas_Ko
sperimen ntrol
N 37 38
Normal Parameters®® Mean 3.416 2.874
Std. Deviation .3253 4791
Most Extreme Differences  Absolute 119 129
Positive .083 .078
Negative -.119 -.129
Kolmogorov-Smirnov Z .726 .795
Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .552
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data

Hipotesis Statistik :

Ho: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
H,: Sampel tidak berasal dari populas berdistribusi normal.

Pedoman dalam pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikansi < 0,05; maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis
aternatif (Hy) diterima.

Jika nilai signifikans > 0,05; maka hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis
aternatif (Hy) ditolak.

AnalisisData:

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig data
ekperimen 0,668 dan nilal sig data kontrol adalah 0,552 kedua nilai tersebut > 0,05.
Oleh karena itu sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan di atas dapat
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dissmpulkan bahwa hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis aternatif (Hy) ditolak
atau dengan katalain yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Independent Sample t-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 20 dengan prosedur sabagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data padalembar kerjatersebut.

a

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places O

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diis 1 kemudian Value Label diis Kelas
Eksperimen, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diis Kelas Kontrol,
lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a

b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel nila pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diis 1, Group 2 diis 2, lalu klik
Continue

Klik OK
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Berikut hasil output SPSS 20 Independent Samples Test:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Sikap Kelas 37 3.416 3253 0535

Eksperimen

Sikap Kelas Kontrol 38 2.874 4791 0777

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Nilai Equal
variances 7.701| .007|5.722 73 .000 .5425 .0948( .3536 .7315
assumed
Equal
variances not 5.750( 5.291 .000 .5425 .0943| .3541 .7309
assumed

Hipotesis Statistik :

Ho = Xr = Xk (hasil sikap kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol)
Ha= X; > Xy (hasil sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol)

Langkah-langkah dalam menganalisis data pada hasil output SPSS 20:

1. Baca Levene's Test for Equality of Variances untuk uji homogenitas (keidentikan
varians) dengan aturan sebagai berikut:
a Jikasig F < 0.05 maka varians data tidak homogen
b. Jikasig F > 0.05 maka varians data homogen

2. Jika varians homogen, maka yang digunakan adalah data pada laur Equal
variances assumed yakni nilal tieg atau nilai sig. (2 tailed) pada kolom t-test for
Equality of Means dengan aturan sebagai berikut:
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a. Jikanilai sig< 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima.
b. Jikanilai sig> 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis aternatif
(Ha) ditolak
3. Jika varians tidak homogen, maka yang digunakan adalah data pada lgjur Equal
variances not assumed dengan kriteria yang sama dengan poin (2).

Hasil Analisis Data:

Padatabel Lavene’s Test for Equality of Varience, tampak bahwasig F = 7.701 (Sig.
= 0.07). Karena nilai sig. > 0.05 atau 0.06 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa
varians data adalah homogen, sehingga lgjur yang digunakan adalah Equal variances
assumed.

Berdasarkan lgjur Equal variances assumed diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05
maka H, diterima dan H ditolak yakni hasil sikap siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa: ada
pengaruh antara model pembelgjaran kooperatif tipe NHT disertai metode eksperimen
terhadap sikap siswadi SMA Negeri Arjasa.
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LAMPIRAN P. ANALISISHASIL PENGETAHUAN SISWA

Daftar Nilai Pengetahuan Siswa

Pengetahuan
No Absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
1 ADPV 87 ATN 60
2 ADP 78 ATW 64
3 AKY 78 AMF 66
4 ANR 62 BDS 66
5 ANE 59 BAY 69
6 BLN 59 BFS 66
7 ELR 78 BSW 56
8 ECP 66 CKS 60
9 FTN 86 DAS 74
10 FSJ 63 DSA 79
11 FR 76 DAM 60
12 FAS 75 DYM 79
s GIA 72 DND 80
14 GPS 78 ENS 79
15 HM 59 EDK 67
16 HBP 67 FH 55
17 HFA 59 FKP 66
18 HLS 66 FAM 61
19 HL 73 FDY 58
20 IRN 65 HIA 66
21 ISA 59 IA 79
22 IFR 69 IMM 80
23 IS 71 IAM 54
24 IDK 78 IRA 60
25 KGP 86 LM 61
26 LWN 66 MRH 67
27 LK 80 NKQ 70
28 MHF 87 NSH 77
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29 MS 67 NDP 55
30 MKM 81 PF 67
il RAM 66 PNA 60
32 RNS 78 PR 66
33 RP 73 RTZ 59
34 SRA 59 SMP 60
35 SR 67 VN 53
36 TSC 84 ZAK 73
37 TFA 60 MK 58
38 AK 80

A. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan sebelum melakuakn uji Independent Sample t-test,
hal ini dlakuakan untuk mengetahui apakah data terdistribus normal atau tidak.
Pada uji normalitas ini menggunakan SPSS versi 20 dengan menggunakan uji
Kolmogorov smirrnov Berikut prosedur uji normalitas:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerjatersebut.
a. Variable pertama: Pengetahuan_Kelas Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places O
b. Variabel kedua: Pengetahuan_Kelas Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0
Memasukkan semua data pada Data View
Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample K-S
b. Klik variabel Pengetahuan_Kelas Eksperimen pindahkan ke Test
Variable List dan klik variabel Pengetahuan_Kelas Kontrol pindahkan ke
Test Variable List
c. Selanjutnya klik Options, pada Statistics pilih Descriptive, lau klik
Continue
d. PadaTest Distribution klik Nor mal
e. Klik OK
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Output uji normalitas yang dihasilkan adalah sebagai berikut.

Descriptive Statistics
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N Mean Std. Deviation | Minimum [ Maximum
E]‘aer;]getah“a”—Ke'as—EkSpe” 37| 71.2703 9.08493 59
Pengetahuan_Kelas_Kontrol 38 66.0526 8.42758 53

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pengetahuan_K
elas_Eksperime

Pengetahuan_K

n elas_Kontrol
N 37 38
Normal Parameters®® Mean 71.2703 66.0526
Std. Deviation 9.08493 8.42758
Most Extreme Differences  Absolute .140 147
Positive .140 147
Negative -.122 -.122
Kolmogorov-Smirnov Z .853 .904
Asymp. Sig. (2-tailed) 460 .387

a. Test distribution is Normal.

b. Calculate from data

Hipotesis Statistik :

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Ha: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Pedoman dalam pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikansi < 0,05; maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Jika nilai signifikansi > 0,05; maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis
aternatif (H,) ditolak.

AnalisisData:

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig data
ekperimen 0,460 dan nilai sig data kontrol adalah 0,387, kedua nilai tersebut > 0,05.
Oleh karena itu sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan di atas dapat
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dissmpulkan bahwa hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis aternatif (Hy) ditolak
atau dengan katalain yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

B. Uji Independent Sample T-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software SPSS

20 dengan prosedur sebagal berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data padalembar kerjatersebut.

a

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Variabel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.

» PadaValuediis 1 kemudian Label diisi Kelas Eksperimen, lalu klik Add.
» PadaValuediis 2 kemudian Label diisi Kelas Kontrol, lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

a. Ketik angka 1 padavariabel kelas dari nilai eksperimen
b. Ketik angka 2 pada variabel kelas dari nilai kontrol

3. Padatoolbar menu

a

b.

Klik menu Analyze, pilih Compare Means

Pilih menu I ndependent Samples t test, klik variabel nilai pindahkan ke Test
Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diis 2, lalu klik
Continue

Klik OK
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Berikut hasil output SPSS 20 Independent Samples Test:

Group Statistics
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Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Kelas Eksperimen 37 71.27 9.085 1.494
Kelas Kontrol 38 66.05 8.428 1.367

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
) Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
MRS A g2 954| 332| 2579 73] 012 5.218 2.023| 1.186| 9.249
assumed
SRS 2577| 72.249| 012 5.218 2.025| 1.182| 9.254
not assumed

Hipotesis Statistik :

Ho = X; = Xy (hasil pengetahuan kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas

kontrol)

Ha = X > X (hasil pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol)

Langkah-langkah dalam menganalisis data pada hasil output SPSS 20:

1. Baca Levene's Test for Equality of Variances untuk uji homogenitas (keidentikan

varians) dengan aturan sebagai berikut:

a. Jikasig F < 0.05 maka varians data tidak homogen

b. Jikasig F > 0.05 maka varians data homogen

2. Jika varians homogen, maka yang digunakan adalah data pada laur Equal

variances assumed yakni nilai teg atau nilai sig. (2 tailed) pada kolom t-test for

Equality of Means dengan aturan sebagai berikut:
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a. Jikanilai sig< 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima.
b. Jikanilai sig> 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis aternatif
(Ha) ditolak
3. Jika varians tidak homogen, maka yang digunakan adalah data pada lgjur Equal
variances not assumed dengan kriteria yang sama dengan poin (2).

Hasil Analisis Data:

Pada tabel Lavene’s Test for Equality of Varience, tampak bahwa sig F =
0.954 (Sig. = 0.332). Karenanilai sig. > 0.05 atau 0.332 > 0.05 maka dapat dikatakan
bahwa varians data adalah homogen, sehingga lgjur yang digunakan adalah Equal
variances assumed.

Berdasarkan lgjur Equal variances assumed diperoleh nilai sig sebesar
0,012< 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak yakni hasil kompetensi pengetahuan
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu dapat
dissmpulkan bahwa: ada pengaruh antara model pembelgaran kooperatif tipe NHT
disertal metode eksperimen terhadap pengetahuan siswadi SMA Negeri Arjasa.
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LAMPIRAN Q. ANALISISHASIL KETERAMPILAN SISWA

DAFTAR NILAI KETERAMPILAN SISWA

K eterampilan
No Absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Nama Nilai Nama Nilal
1 ADPV 4.0 ATN 25
2 ADP 2.0 ATW 2.0
3 AKY 3.0 AMF 2.0
4 ANR 2.0 BDS 3.0
5 ANE 3.0 BAY 3.0
6 BLN 4.0 BFS 25
7 ELR 4.0 BSW 1.0
8 ECP 35 CKS 15
9 FTN 4.0 DAS 25
10 FSJ 35 DSA 3.0
11 FR 4.0 DAM 3.0
12 FAS 4.0 DYM 25
13 GIA 35 DND 15
14 GPS 2.5 ENS 2.0
15 HM 4.0 EDK 35
16 HBP 3.0 FH 25
17 HFA 35 FKP 3.0
18 HLS 4.0 FAM 1.0
19 HL 35 FDY 25
20 IRN 4.0 HIA 35
21 ISA 35 1A 3.0
22 IFR 4.0 IMM 3.0
23 IS 35 IAM 3.5
24 IDK 4.0 IRA 25
25 KGP 2.0 LM 3.0
26 LWN 3.0 MRH 35
27 LK 25 NKQ 3.0
28 MHF 3.0 NSH 2.0
29 MS 35 NDP 3.0
30 MKM 3.0 PF 25
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31 RAM 4.0 PNA 3.0
32 RNS 35 PR 15
33 RP 3.0 RTZ 2.5
34 SRA 4.0 SMP 2.0
35 SR 2.5 VN 35
36 TSC 4.0 ZAK 3.0
37 TFA 2.0 MK 15
38 AK 3.0

a. Uji Normalitas

135

Uji normalitas dilakukan sebelum melakuakn uji Independent Sample t-
test, hal ini dilakuakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau
tidak. Pada uji normalitas ini menggunakan SPSS versi 20 dengan menggunakan

uji Kolmogorov smirrnov Berikut prosedur uji normalitas:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat
duavariabel data padalembar kerjatersebut.

a. Variabel pertama: Keterampilan_Kelas Eksperimen
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1

b. Variabel kedua: Keterampilan _Kelas Kontrol
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1

Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari basis menu:

a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample

K-S

b. Klik variabel Keterampilan_Kelas Eksperimen pindahkan ke Test
Variable List dan klik variabe Keterampilan_Kelas Kontrol
pindahkan ke Test Variable List

c. Sedlanjutnya klik Options, pada Statistics pilih Descriptive, lau klik

Continue

d. PadaTest Distribution klik Nor mal

e. Klik OK
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Berikut hasil output SPSS 20 Uji Normalitas :

Descriptive Statistics
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N Mean Std. Deviation | Minimum [ Maximum
Keterampilan_Kelas_Eksperi 37 3.351 6756 50 40
men
Keterampilan _Kelas_Kontrol 38 2.553 .6954 1.0 3.5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Keterampilan_K
elas_Eksperime

Keterampilan_K

n elas_Kontrol
N 37 38
Normal Parameters®® Mean 3.351 2.553
Std. Deviation .6756 .6954
Most Extreme Differences  Absolute .210 214
Positive .169 .128
Negative -.210 -.214
Kolmogorov-Smirnov Z 1.277 1.317
Asymp. Sig. (2-tailed) .077 .062

a. Test distribution is Normal.

b. Calculate from data
Hipotesis Statistik :
Ho
Ha

Pedoman dalam pengambilan keputusan :

: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Jika nilai signifikansi < 0,05; maka hipotesis nihil (Hg) ditolak dan hipotesis
aternatif (Hy) diterima.
Jikanila signifikansi > 0,05; maka hipotesis nihil (Hg) diterima dan hipotesis
aternatif (Hy) ditolak.

AnalisisData :

Berdadasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig
data eksperimen 0.077 dan nilai sig data kontrol adalah 0.062, kedua nilai tersebut

> (0,05. Oleh karena itu sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan di atas

dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Hy)
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ditolak atau dengan kata lain yaitu sampel berasal dari populas yang berdistribusi

normal.

b. Uji Independent Sample T-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 20 dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data padalembar kerjatersebut.

a

Variabel pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places0

Variabel kedua: Nilai
Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 1

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

» Pada Value diis 1 kemudian Label diiss Keterampilan Kelas
Eksperimen, lalu klik Add.

» PadaValue diisi 2 kemudian Label diisi Keterampilan Kelas Kontral,
lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

a. Kaetik angka 1 padavariabel kelas dari nilai eksperimen
b. Ketik angka 2 padavariabel kelas dari nilai kontrol

3. Padatoolbar menu

a

b.

Klik menu Analyze, pilih Compare Means

Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diis 2, lalu klik
Continue

Klik OK
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Berikut hasil output SPSS 20 Uji Independent Sample t-test :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Keterampilan Kelas
) 37 3.351 .6756 1111
Eksprimen
Keterampilan Kelas
38 2.553 .6954 .1128
Kontrol
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
) Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Nilai Equal
variances .008( .931( 5.043 73 .000 .7987 .1584 4831 1.1144
assumed
Equal
variances not 5.045| 73.000 .000 .7987 .1583 4832 1.1142
assumed

Hipotesis Statistik :

Ho = X; = Xx (hasil keterampilan kelas eksperimen tidak berbeda dengan
kelas kontrol)
Ha = Xg > X (hasil keterampilan kelas eksperien lebih tinggi daripada kelas

kontrol)

Langkah-langkah dalam menganalisis data pada hasil output SPSS 20:

1. Baca Levene's Test for Equality of Variances untuk uji homogenitas
(keidentikan varians) dengan aturan sebagai berikut:
a. Jikasig F < 0.05 maka varians data tidak homogen

b. Jikasig F > 0.05 maka varians data homogen
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2. Jika varians homogen, maka yang digunakan adalah data pada lgur Equal
variances assumed yakni nilai tg atau nilai sig. (2 tailed) pada kolom t-test for
Equality of Means dengan aturan sebagai berikut:

a. Jka nilai sig < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis
aternatif (H,) diterima.

b. Jka nila sig > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis
aternatif (Hy) ditolak

3. Jika varians tidak homogen, maka yang digunakan adalah data pada lgjur

Equal variances not assumed dengan kriteria yang sama dengan poin (2).

Hasil Analisis Data:

Pada tabel Lavene’s Test for Equality of Varience, tampak bahwasig F =
0.08 (Sig. = 0.931). Karena nilai sig. > 0.05 atau 0.931 > 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa varians data adalah homogen, sehingga lajur yang digunakan
adalah Equal variances assumed.

Berdasarkan lgjur Equal variances assumed diperoleh nilai sig sebesar
0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak yakni hasil keterampilan siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh antara model pembelgjaran kooperatif tipe

NHT disertai metode eksperimen terhadap keterampilan siswa.
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DINAS PENDIDIKAN
3 SMA NEGERI ARJASA
Jalan Sultan Agung 64 Telepon/Faksimel0331 540133 Arjasa, Jember

E_mail smaarjasa@yahoo.co.id\

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER @

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/272.1/413.04 20523843/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini,PIh. Kepala SMA Negeri Arjasa :

Nama : Drs. SUKANTOMO, M.Si
NIP : 19570717 198403 1 010
Pangkat/Golongan : Pembina TK.L, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
No. Nama NIM Keterangan
1. | DYAH ROSITA DEWI 100210102071

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri Arjasa Jember
tanggal 2 s.d 19 Pebruari 2016.

Dengan judul :

“Penerapan Model Pembelajaran Koorperatif Tipe Number Head Together (NHT) Disertai
Metode Eksperimen pada Pembelajaran Fisika Kelas X di SMA Negeri Arjasa ”
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LAMPIRAN S. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi
1 Selasa, RPP 1 Hukum Utama Hidrostatika dan Hukum
" | 2 Februari 2016 Pascall
2 Jumat, RPP 2 Hukum Archimedes dan Gejala
" | 5 Februari 2016 Kapilaritas
3 S RPP 3 Viskositas dan Hukum Stokes
" | 9 Februari 2016
4 Jumat, RPP 2 Hukum Archimedes dan Gejala
" | 12 Februari 2016 Kapilaritas
5. | SO o | PostTes Fluida Statis
6. \ignl]:i[tl’)ruari 2016 Responsi Fluida Statis

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1. | Rabo, RPP 1 Hukum Utama Hidrostatika dan
3 Februari 2016 Hukum Pascall

2. | Jumat, RPP 2 Hukum Archimedes dan Gejala
5 Februari 2016 Kapilaritas

S RPP 3 Viskositas dan Hukum Stokes
10 Februari 2016

4. | Jumat, RPP 2 Hukum Archimedes dan Gegjala
12 Februari 2016 Kapilaritas

> ?gkl):%bruari 2016 Post-Test Fluida Statis

6. ilsjanllaett’)ruari 2016 Responsi Fluida Statis
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LAMPIRAN T. HASIL POST-TEST

Soal Post-Test

L PILIHLAH JAWABAN YANG PALING BENAR PADA PERTANYAAN DI BAWAH
INE

1. Seekor jkan berada puda kedalaman 15 meter di bawah permukaan air, Sika massa jenis air
- 1 x 10" kg/m’ dan perccpatan gravitasi bumi 10 m/s’, tekanan hidrostatis

e 15x10 4. 1,5 x 10" Nom®
b. 15x 10° & 18 x 10" Nim®
W 1,5% 10" Nim®

2. Perhatikaniah gambar di bawah ini!

:h!—ﬂ

Berdasarkan gambar di atas maka pernyataan di bawah ini yang benar adalah....

a semnkin besar kedalaman corong mika ketinggian air di dalam pipa U jugs akan semakin
kecil.

)& semakin besar corong mika air di dalam pipa U semukin bertambah. <

c. semakin besar kedalaman corong muks ketinggian air di dalam pipa U tidak berubah.

d. kedalarman corong tidak akan mempengarubi ketinggian air di dalam pipa U.

¢ kedalaman corong membunt volume air di dalam pipa U berambah,

3. Berikut ini grafik antam ketingglan dengan perubshan permukaan air yang benar adaish.....

Xi +1

Al al
c.
']
4, (1) Rem hidrolik (4) Pompa hidrolik
{2) Dongkrak hidrolik (5) alat pengepres hidrolik
{3} Setrika hidrolik (6) hidrometer
Alat — nlm yang memnnfaatkan prinsip hukum Pascall adelah........
& (1), (2), (3) dan (4) d. (1), (33, (4) dan (5)
b. (1), (2), (3) dan (5) e. (13, (3). (4) dan (6)

R (1), (2), (4) dan (5)

7" Jembatan ponton dibust dari drum yang termpung di atas permukaan air. Setiap drum terisi udara
mmmmmnmmw:m’.mmm

a 2x10'N Kix1otN
b 2x10°N e0tx10'N
e 02x10'N

6. Peristiwa nalknya alr melsul dinding rumah ketika hujan merupakan salah satu comtoh peristiwa

o peristiwa mengalimya zat cair di dalam pips kapiler
b. peristiwa larutnyn znt cair di dalam pipa kapiler
. peristiwa naik turunnya zat cair di dalam pipa kapiler

d. peristiwa bertambahnys zat cair di dalam pipa kapiler e
€. peristiwa berkurmngnya zat cair di dalam pipa kapiler .
7. Perhatikan gambar di samping! =

Alr berada dalam schuah pipa kapiler dengan sudut kontak sebesar 8, Jika
jari-jari pipa kapiler adalah 0.8 mm, tegangnn permukuan air 0,072 N/im

vl
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ams-o.ssdemp 10 ms®, pair= 1000 kg/m’, maka ketinggian air dalam pipa kapiler

* nxllr’m d. 0,99 mm
b. 99x10°m €. 99mm
e 99x10%m

8. Perhatikaniah gambar di bawah inil
ﬁ aﬁ
Air ol
mm*lxwmnmmmoﬁs:w“hm
kedun bola dijatubkan ke dalam zat cair sccora bersamaan, Pernyataan berikut ini yang benar

a. gaya kobesl pada gambar A lebih besar dibandingkan dengan gambar B
b. bola pada gambar B lebih cepat mencapai dasar dibandingkan bols pada gambar A
. bols pada gambar B mendapat tekanan yang besar dari ofi
F gaya gesekan fluid yang dialami bola gambar B lebih besar dibandingkan dengan bols pada
pml-f.\
zat cair tidak akan hi kecep bola

pengar

L 3

9. mmumwumhmmwmmmm
yang b Dia ingin lidiki p p Ty 4 Emya
mmmmmmmm

b. kecey haryn kelereng fing terbalik terhadap gaya gesekan fluida
¢ kecepatan 13 h terhadap gaya gesekan fluida jika zat caimya
sama

)( kin cepat kelereng pai dusar makn gaya gesekan fluidanys semakin kecil

e cepat g apai dasar makn gayn gesckon fluidanyn semakin besar
10. 1) koefisien viskositas fluida (4) jari-jari bola

(2) percepatan gravitasi (5) massa jenis fluida

{3) kelnjuan bola

Berikut ini faktor-fakior yang mempengaruhi gaya gesckan fluida adalah. ...

o (1),(2) dan (3) (1), (3) dan (4)

b (1), (2) dan (4) e. (1}, (3) dan (5)

€ (1), (2)dan (5)
B=9x6

=54

ILJAWABLAH mrmmn(uwm INI I)INI.'MN BENAR!

1. Sebuah dongkrak hidrolik digunakan unituk beban,
Jika diameter pada pipa kecil adalsh 4 cm dan diameter pipa besar adalah
= 18 cm, tentukan besar gnyn minimal yang diperiukan untuk gl
el beban 81 kg !

(A (B)
Mmmmmwmdm
3. Uraikunlsh 3 contoh peristi itns yang terjadi di sekitar kita!
4. Sebuah kelereng dengan muumnmuwmmmm
mmmxww Tentukan besar gesekan yang dialami kelereng jika
bergerak dengan kelajuan 5 més!

pit =
o 2
23D,
XA g
aima}-j\w; mhcmaun

W Jole., ).

124"
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doal Post-Test

L PILIHLAH JAWABAN YANG PALING BENAR PADA PERTANYAAN DI BAWAH
INI!

1. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 meter di bawah permukaan air. Jika masss jenis air
1 x 10" kg/m® dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s’, tekanan hidrostatis

In
n IlegF‘NN!m: d. 1,5% 10* Nim?
: 1,’;’;'“9“"& e 1.5x 10" Nim?

2. Perhatikunlah gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di stas maka pernyatasn di bawah ini yang benar adalah....

a. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U jugs akan semakin
kecil.

. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U semakin bertambah.

¢. semakin besar kedalaman corong maka ketinggian air di dalam pipa U tidak berubah.

d. kednlaman corong tidak akan mempengaruhi ketinggian air di dalam pipa U,

e. kedalaman corong membuat volume air di dalam pipa U bertambah,

/ﬁummmwuwmmmmmmw

L d. 3
| 4
' ,/ |
- o A
x e h
——-/ —al \ Al
-
|
4. (1) Rem hidrolik (4) Pompa hidrolik ~
(2) Dongkrak hidrolik + (5) alat pengepres hidrolik
(3) Setrika hidrolik (6) hidrometer
Alat - alat yang memanfaatkan prinsip hukum Pascall adalah.......
a (1) (2) (3) dan (4) d. (1), (3) (4) dan (3)
b. (1), (2), (3) dan (5) e (1), (3), (4) dan (6)

§¢ (1), (2. (4 dan (5)

Jembatan ponton dibuat dari drum yang terapung di atas permukaan air, Setiap drum terisi udarn
schingga secara keseluruhan bermassa 20 kg dan volume rata-ratanya 2 m’. Berat maksimum
yang dapat ditahan oleh drum tersebut adalah.

a 2xi0'N | dixie'N
b 2x10°N | e 01x10'N
. 02x10°N

kapilaritas. Peristiwa kapilarits adaloh......

& peristiwa mengalimys zat cair di dalam pipa kapiler
b, peristiwa larutnya zat cair di dalam pipa kapiler

¥ peristiwa naik turunnya zat cair di dalam pipa kapiler
d. peristiwa bertambahnya zat cair di dalam pipa kapiler r
e. peristiwa berkurangnya zat cair di dalam pipae kapiler "

7. Perhatikan gambar di samping! g
Alr bernda dalam sebuah pipa kapiler dengan sudut kontak schesar 0. Jika
juri-jari pipa kapiler adalah 0,8 mm, tegangan permukaan sir 0,072 N/m

T
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dan cos 6= 0,55 dengan g = 10 m/s, pair = 1000 kg/m’, maka ketinggian sir dalam pipa kapiler
udalah,....

A 09X 10 m d.0,99 mm
b 99x10*m e 99 mm
e 99x%10°m

8. Pedllﬂmlnhmdibl\uhlllll

"

Koefisien viskositas air | x 10" Pas sedangkan koefisien viskositas oli 3 x 10” Pas. Kemudian

kedun bola dijanshkan ke dalam zat cair secara bersamaan. Pernyataan berikut inl yang henar

2. gaya kohesi pada gambar A lebih besar dibandingkan dengan gambar B

b. bola pada gambar B lebih cepat mencapai dasar dibandingkan bola pada gambar A

¢. bola pada gambar B mendapat tekanan yang besar dari oli

. gaya gesekan fluida yang dinlami bola gambar B lebih besar dibandingkan dengan bola pada
gambar A

e. koefisien viskositas zat cair tidak akan mempengaruhi kecepatan bola

)/@ jtubkan dun bush keereng Ke dalam dus Jeis zatcair yang berbeda dalam waktu
yung b Dia ingin menyelidiki Jjatuhnya kelereng terhadap gaya
mmmmmmmm )
a Ty g tidak berpengaruh terhadap gaya gesekan fluida
b-lmp-m hnya kelereng berbanding terbalik terhadap gayn gesckan fluida
Bk jatubnys kelereng akan b h terh ',mmmmﬂm
Sama
d kin cepat kel pui dasar maka gaya gesckan fluidanya semakin kecil
(3 mmmwmmmmwmm
10. (1) koefisien viskositas fluida - (4) jari-jari bola -
(2) percepatan gravitasi {5) masca jenis fluida .
(3) kelajuan bola -
Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi gays gesekan fluida adaish. ...
a (1), (2) dan (3) (1), (3) dan (4)
B (1), (2) dan (4) e, (1), (3) dan (5)
€ (1), (2) dan (5)
B7x6
=42

IL JAWABLAH PERTANY AAN DI BAWAH INT DENGAN BENAR!
I, Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban.

demmmmm4wmmwmm

18 om, ukan besar gayn minimal yang dip untuk

beban 81 kg |

(A) |)
ummmwmmmaw
3, Uraikanizh 3 contoh ilaritas yang terjadi di sekitar kitn!
4. Sebuah kelereng 0.5 em jatuh ke dalam bak berisi oli yang memiliki

Imﬂdmmnoatl N.s/m’. Tentukan besar gesekan yang dialami keloreng jika
bergerak dengan kelajuan § m/s!

Jawaban

ko terdo tnpum iy beadn o olor,  permokcom alr
fomhh  ankaa permtcn o

LDE: A s 4 a3 0,08wn  FmY
A Tl a0 e TS
ig _Iam}&vm B0 M

VT
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GOOD LUCK!!!

114"
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LAMPIRAN U. HASIL RENSPONS

149

Kells: ...t M2 q...

Nama :. .&ﬂ £rg G .E*?.ﬂ%..mief}a..

Hukum Archimedes
No Vo (ml) my (gr) Vi (ml) m; (gr)
} 600 o oF 630 4 5 af
p | 600 ice 9f Efp mi 5 4r
3 600 oo 20 L3 w 5 ar
—
Nama :. Ageng,. Sarma. Wite, Viaua
Kelas:.!\0.Mia 4. ..
Tekanan Hidrostatis
No. h (em) Al (cm)
1 3 2,5 (m
2 7 £:5 cm
3 10 L em
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LAMPIRAN V. FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen

1. Kegiatan Penomoran
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3. Kegiatan Diskusi

4. Kegiatan Responsi
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Kelas Kontrol

1. Kegiatan Eksperimen

2. Kegiatan Diskusi
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3. Kegiatan Responsi
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